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ABSTRACT

THE CONSEQUENCE OF KID’S MARRIAGE TOWARD
THE SOCIAL ECONOMIC LIFE IN THE HOUSEHOLD

OF BRABASAN VILLAGE SUB DISTRICTS OF TANJUNG RAYA
DISTRICT OF MESUJI 2017

By

MANDA JUNIAWAN

The aims of this research were to describe the consequences consequence of kid’s

marriage toward the social economic life in the household of Brabasan Village Sub

Districts of Tanjung Raya District of Mesuji 2017. The research used descriptive

explorative method. The population is child  marriage perpetrators in Brabasan

Village in 2017 that is as many as 41 people consist of 30 female perpetrators and 11

male perpetrators. The sampling technique used is purposive sampling technique by

determining the sample based on the special characteristic of the subject that is the

actor who married at the age are under 16 years old and under 19 years old of the

child. Data were collected using interview technique with questionnaire guide and

assisted with observation and documentation. Data analysis technique used is

percentage.

The results of this research indicate the social and economic life faced by child

marriage is (1) The education level of child marriage is low. (2) Interactions that are

intertwined with the couple and the community is good. (3) Domestic violence that
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occurred in Brabasan Village was quite is high. (4) The percentage of frequency play

after marriage is high. (5) The income level with the result is low. (6) Many

preparators stay with their parents after marriage a high. The percentage of economic

dependency with their parents is high.

Keywords: the consequences, kid’s marriage, socio-economic life.
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ABSTRAK

KONSEKUENSI PERNIKAHAN ANAK PADA KEHIDUPAN
SOSIAL EKONOMI DALAM RUMAH TANGGA DI DESA BRABASAN
KECAMATAN  TANJUNG RAYA KABUPATEN MESUJI TAHUN 2017

Oleh

MANDA JUNIAWAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsekuensi pernikahan anak pada

kehidupan sosial ekonomi dalam rumah  tangga di Desa Brabasan Kecamatan

Tanjung Raya Kabupaten Mesuji pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan

metode deskriptif eksploratif. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku

pernikahan anak yang terdapat di Desa Brabasan pada tahun 2017 yaitu sebanyak 41

orang yang terdiri dari 30 pelaku berjenis kelamin perempuan dan 11 pelaku berjenis

kelamin laki-laki. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive samping

dengan menentukan sampel berdasarkan ciri khusus dan pertimbangan tertentu dari

subyek yaitu pelaku yang menikah pada usia anak yaitu dibawah usia 16 tahun bagi

perempuan dan dibawah usia 19 tahun bagi laki-laki. Data  dikumpulkan

menggunakan teknik wawancara dengan panduan kuesioner serta dibantu dengan

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah persentase.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa konsekuensi pernikahan anak pada

kehidupan sosial dan ekonomi yang dihadapi oleh pelaku pernikahan anak adalah

(1) Tingkat pendidikan pelaku pernikahan anak rendah. (2) Interaksi yang terjalin
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dengan pasangan dan lingkungan sekitar tergolong baik. (3) Kekerasan dalam rumah

tangga yang terjadi tergolong tinggi. (4) Frekuensi bermain pelaku pernikahan anak

setelah menikah tinggi. (5) Tingkat pendapatan pelaku pernikahan anak rendah. (6)

Status tempat tinggal menumpang pada orangtua tergolong tinggi. (7) Tingkat

ketergantungan ekonomi pelaku pernikahan anak tergolong tinggi.

Kata kunci : konsekuensi, pernikahan anak, kehidupan sosial ekonomi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan  suatu ikatan  lahir dan  batin antara suami dan  isteri.

Ada pula yang memaknai  pernikahan sebagai suatu bentuk ibadah kepada

Tuhan Yang Maha Esa diwujudkan  dalam ikatan kuat melalui ijab dan qabul

didepan penghulu dan para saksi. Manusia dalam proses perkembangannya untuk

meneruskan jenisnya berupa keturunan membutuhkan pasangan hidup yang

dapat memberikan keturunan sesuai dengan apa yang diinginkannya. Karena

sudah menjadi kodrat alam bahwa dua orang manusia dengan jenis kelamin yang

berlainan, seorang laki-laki dan seorang perempuan memiliki daya saling

menarik satu sama lain untuk hidup bersama (Puspitasari 2006: 1).

Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 Ayat 1

pernikahan didefinisikan sebagai ikatan lahir  batin antara  seorang  laki-laki

dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau

rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pernikahan pada dasarnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak

memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa

atau di kota. Dalam kehidupan manusia pernikahan bukanlah bersifat sementara

tetapi untuk seumur hidup. Sayangnya tidak semua orang bisa memahami
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hakekat dan tujuan dari suatu perkawinan yang seutuhnya yaitu ingin

mendapatkan suatu kebahagiaan yang sejati dalam kehidupan berumah tangga,

dan memiliki buah hati guna untuk melanjutkan garis keturunan.

Batas usia dalam melangsungkan pernikahan merupakan suatu  hal yang

penting, hal ini disebabkan karena didalam pernikahan menghendaki

kematangan psikologis, mental, dan material.  Esensi suatu Pernikahan bukanlah

sekedar mengakhiri masa lajang saja, tetapi juga mengandung kewajiban dan

tanggung jawab  dalam kehidupan berumah tangga. Oleh karena itu, pernikahan

harus dapat dipertahankan oleh kedua belah pihak agar dapat mencapai tujuan dari

pernikahan tersebut, sehingga dengan demikian melaksanakan suatu pernikahan

harus telah adanya kesiapan-kesiapan dari kedua belah pihak baik mental maupun

material. Secara fisik laki-laki dan perempuan sudah sampai pada batas umur

yang sudah bisa dikategorikan siap untuk menikah, Menurut Undang-Undang

Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 7 Ayat 1 bila laki-laki telah mencapai

umur 19 tahun dan perempuan sudah mencapai 16 tahun.

Peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah dalam Undang-Undang Perkawinan

Tahun 1974 tersebut, ternyata belum sepenuhnya dilaksanakan oleh masyarakat

dengan baik sesuai peraturan yang telah ada. Kenyataan  yang terjadi dilapangan

berbanding terbalik  dengan  aturan perundang- undangan tersebut, ternyata

masih banyak pernikahan yang dilakukan dibawah usia yang telah ditetapkan

Undang Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974.
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Pernikahan anak  merupakan  suatu pernikahan  yang dilakukan oleh seorang laki

-laki yang berada di bawah usia 19 tahun dan perempuan di bawah usia 16 tahun.

Usia pernikahan yang terlalu muda yang dilakukan oleh pelaku pernikahan anak,

dapat mengakibatkan konsekuensi-konsekuensi yang tidak diinginkan didalam

pernikahan. Banyak sekali konsekuensi yang akan timbul dari adanya pernikahan

anak tersebut yang tanpa mempersiapkan berbagai hal yang akan sangat

mendukung suatu  pernikahan untuk bahagia.

Isu strategis mengenai pernikahan anak di sampaikan oleh World Healt

Organisation (WHO) pada tahun 2012 menunjukkan bahwa sebanyak 16 juta

kelahiran terjadi pada ibu yang berusia 14-15 tahun atau 11% dari seluruh

kelahiran di dunia yang mayoritas 95% terjadi di negara sedang berkembang.

Pada  kawasan Amerika Latin dan Karibia, sebanyak 29% wanita muda menikah

saat mereka berusia 15 tahun. Prevalensi tertinggi kasus pernikahan usia anak

tercatat di Nigeria 79%, Kongo 74%, Afganistan 54%, dan Bangladesh 51%.

United Nations Development Economic and Social Affairs menunjukkan bahwa

Indonesia merupakan negara ke-37 dengan jumlah pernikahan anak terbanyak di

dunia di tahun 2007. Untuk level ASEAN, tingkat pernikahan anak di Indonesia

berada diurutan kedua terbanyak setelah Kamboja (Sepriana, 2015: 1).

Provinsi  Lampung juga menjadi salah satu provinsi yang terjadi kasus

pernikahan anak  yang terjadi di Indonesia. Pernikahan anak yang terjadi di

Provinsi Lampung masih tergolong tinggi yaitu mengalamai peningkatan yang

cukup signifikan yaitu  sekitar 30% hingga 50%, berdasarkan data yang
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didapatkan dari catatan Panitera Muda Hukum Pengadilan Tinggi (PT) Agama

kota Bandar Lampung  pada tahun 2015 terdapat 71 pasangan yang melakukan

pernikahan anak, jumlah itu naik menjadi 102 pasangan yang melakukan

pernikahan anak pada tahun 2016 (Koran harian Tribun Lampung 17 Maret

2017 dalam kolom ke 6 halaman ke 10, dalam artikel pernikahan anak di Provinsi

Lampung tahun 2016 mengalami peningkatan dari tahun 2015).

Kabupaten Mesuji merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Lampung yang

mengalami kasus Pernikahan anak yang cukup banyak. Pernikahan anak yang

terjadi di Kabupaten Mesuji masih tergolong cukup tinggi. Dalam catatan Badan

Pemberdaya Perempuan dan Keluarga Berencana (BP2KB) setempat pada tahun

2017, persentasenya mencapai 40% atau sebanyak 215 orang. Hal itu dipertegas

dengan adanya pernyataan dari Kepala Badan Pemberdaya Perempuan dan

Keluarga Berencana (BP2KB) Kabupaten Mesuji S. Bowo Wirianto yang

menyatakan bahwa penikahan anak yang terjadi di Kabupaten Mesuji cukup

tinggi, dari hasil pendataan yaitu mencapai 40% dari peristiwa pernikahan yang

terjadi di Kabupaten Mesuji.

Informasi pernikahan anak di Kabupaten Mesuji yang diperoleh dari wawancara

Kepala Badan Pemberdaya Perempuan dan Keluarga Berencana (BP2KB)

Kabupaten Mesuji Bowo S. Wirianto pada 10 Februari 2017 mengenai

pernikahan anak di Kabupaten Mesuji pada tahun 2017, ternyata salah satu yang

terbanyak terjadi di  Desa Brabasan. Sedangkan untuk wilayah lain yang ada di

Kabupaten Mesuji yang terdapat  kasus pernikahan anak yang cukup banyak juga
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menurut Bapak Bowo S. Wirianto ada di Desa Wiralaga. Kenyataan pelaku

pernikahan anak di Desa Brabasan tersebut senada dengan data yang didapatkan

dari catatan buku tahunan  peristiwa  pernikahan tahun 2017 Kantor Urusan

Agama Kecamatan Tanjung Raya pada saat survei penelitian pendahuluan, dalam

data catatan  peristiwa  pernikahan tahun 2017 tersebut terdapat sebanyak 49

orang yang melakukan pernikahan anak di Desa Brabasan. sedangkan dari

jumlah pelaku pernikahan anak yang ditemukan di Desa Brabasan memiliki

pebandingan dengan  pernikahan normal sesuai dengan ketentuan yang berlaku

sebesar 52,67 %. Untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1 Perbandingan Peristiwa Pernikahan Normal dengan Pernikahan Anak di
Desa Brabasan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji  Tahun
2017.

No Perbandingan
Pelaku Pernikahan

Jumlah Persentase
(%)

1. Pelaku Pernikahan Anak 49 40,49
2. Pelaku Pernikahan Normal 72 59,51

Jumlah 121 100,00

Sumber: Dokumentasi KUA Kecamatan Tanjung Raya Tahun 2017.

Berdasarkan pada Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pernikahan yang terjadi di

Desa Brabasan hampir setengah dari  pelaku yang menikah adalah pelaku

pernikahan anak yaitu sebanyak 49 atau dengan persentasenya sebesar 40,49%

adalah pelaku pernikahan anak. Sedangkan untuk pelaku yang menikah normal

sesuai ketentuan Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974 terdapat sebanyak 72

orang atau sebesar 59,51% menikah pada umur yang sesuai dengan ketentuan

pemerintah yang tertuang pada Undang-Undang Perkawinan Tahun 1974.
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Untuk pelaku pernikahan anak di Desa Brabasan yang berjumlah 49 pelaku

terdiri dari 19 pelaku berjenis kelamin laki-laki dan sisanya sebanyak 30 pelaku

berjenis kelamin perempuan untuk, lebih jelasnya disajikan pada Tabel 1.2

sebagai berikut :

Tabel 1.2 Usia Kawin Pertama Pelaku Pernikahan Anak di Desa Brabasan
Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji  Tahun 2017.

No Usia
Kawin

Pertama

Jumlah Total Persentase
(%)Laki-laki Perempuan

Total (%) Total (%)
1. <14 0 0 6 20,00 6 12,24
2. 14-15 2 10,53 24 80,00 26 53,06

3. 16-18 17 89,47 0 0 17 34,70

Jumlah 19 100,00 30 100,00 49 100,00

Sumber: Dokumentasi KUA Kecamatan Tanjung Raya Tahun 2017.

Berdasarkan pada Tabel 1.2 dapat diketahui jumlah penduduk yang melakukan

pernikahan  anak yang terjadi pada pelaku laki-laki yaitu berjumlah 19 orang dan

pada pelaku perempuan berjumlah 30 orang. Namun jika dilihat dari Tabel 1.2

jumlah laki-laki yang melakukan pernikahan anak didominasi pada umur 16-18

tahun yaitu dengan jumlah 17 orang dengan persentase 89,47% dan jumlah

perempuan yang melakukan pernikahan anak didominasi pada umur 14-15 tahun

yaitu  24 orang dengan persentase 80,00%. Sedangkan untuk persentase total

pernikahan anak  tertinggi terdapat pada kelompok usia 14-15 tahun berjumlah 26

orang dengan persentase 53,06% dan untuk persentase total dari pernikahan  anak

yang  terendah terdapat pada kelompok umur <14  sebanyak 5 orang dengan

persentasenya 12,24%.
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Secara total pelaku pernikahan anak yang berjenis kelamin perempuan dan laki-

laki  banyak didominasi oleh pelaku yang berada pada kelompok usia 14-15

tahun, keadaan ini disebabkan karena pelaku pernikahan anak tersebut mengalami

pernikahan pada saat mereka masih bersekolah,  sehingga usia semua pelaku

pernikahan anak juga masih berada pada usia sekolah yang didominasi  pada

jenjang pendidikan dasar yang terputus karena mereka menikah. Data yang

didapatkan dari KUA Kecamatan Tanjung Raya diketahui pula terdapat pelaku

pernikahan anak yang merupakan pasangan yang menikah pada usia anak

berjumlah 8 pasangan dsan sisanya terdapat 33 pelaku yang tidak berpasangan

dengan pelaku yang sama-sama berada pada usia anak saat menikah. Data pelaku

yang berpasangan dapat dilihat pada Tabel 1.3 sebagai berikut.

Tabel 1.3 Usia Kawin Pertama Pelaku Pernikahan Anak yang Berpasangan di
Desa Brabasan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji  Tahun
2017.

No Usia
Kawin

Pertama

Jumlah Total Persentase
(%)Laki-laki Perempuan

Total (%) Total (%)
1. <14 0 0 2 25,00 2 12,50

2. 14 – 15 2 25,00 6 75,00 8 50,00
3. 16 – 18 6 75,00 0 0 6 37,50

Jumlah 8 100,00 8 100,00 16 100,00

Sumber: Dokumentasi KUA Kecamatan Tanjung Raya Tahun 2017.

Berdasarkan pada Tabel 1.3 pelaku pernikahan anak yang berpasangan

didominasi oleh pasangan pelaku pernikahan anak yang berusia  14-15 tahun

dengan jumlah 8 pelaku dengan persentasenya sebesar  50,00% dan untuk jumlah

pasangan yang paling sedikit berada pada usia <14 tahun sebanyak 2 pelaku,

dengan persentasenya 12,50%. Sedangkan untuk pelaku yang berjenis kelamin
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laki-laki yang paling banyak didominasi oleh pelaku dengan rentang usia 16-18

tahun sebanyak  6 pelaku  dengan persentasenya 75,00% dan untuk pelaku yang

berjenis kelamin perempuan didominasi pelaku yang berusia 14-15 tahun

sebanyak 6 pelaku dengan persentasenya 75,00%.

Dari  usia  tersebut memberikan makna bahwa rata-rata pelaku pernikahan anak

disaat melakukan pernikahan masih  berada  diumur  yang seharusnya masih

sekolah. Pernikahan  anak  yang terjadi pada kalangan  masyarakat secara garis

besar terjadi karena beberapa faktor yang menjadi penyebabnya, adapun

pernikahan anak  disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor ekonomi

keluarga yang berada dibawah garis kemiskinan sehingga maksud dari

menikahkan anakanya pada usia anak-anak  yaitu bertujuan untuk mengurangi

beban  keluarga, faktor pendidikan pelaku yang melakukan pernikahan anak  yang

rendah, faktor  orangtua  yang berpersepsi bahwa dengan menikahkan anak dapat

menghindarkan anak dari kegiatan maksiat, faktor pendidikan orang tua yang

rendah, faktor lingkungan bermain dan bersosialisasi pelaku pernikahan anak,

faktor hamil diluar nikah yang mengharuskan kedua pelaku tersebut terpaksa

harus  menikah pada usia  anak-anak, dan faktor adat  istiadat setempat yang

menganggap lumrah menikahkan anak pada usia muda.

Esensi dari suatu pernikahan adalah untuk membentuk rumah tangga yang

bahagia dan sejahtera penuh cinta kasih. Tetapi jika pernikahan yang dilakukan

adalah pernikahan pada usia anak yang dimana pada usia anak tersebut belum

memiliki kesiapan-kesiapan mental maupun fisik dan materil maka pernikahan
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tersebut tidak akan mendapatkan suatu kebahagian dalam rumah tangga, atau

bahkan rawan mengalami kegagalan dalam membina rumah tangga yang

diharapkan. Pernikahan anak yang dilakukan tersebut akan menghadapi dan

menerima konsekuensi-konsekuensi negatif  yang  dapat  merugikan  pelaku yang

melangsungkan  pernikahan  pada  usia anak.

Konsekuensi  yang akan dihadapi oleh  pasangan yang melakukan pernikahan

anak menurut UNICEF pada tahun 2001 yaitu terjadi dalam beberapa aspek

diantaranya,  Kesehatan  remaja yang akan terganggu karena alat reproduksi

belum berfungsi secara optimal, kerugian secara psikologis dalam berinteraksi

dengan lingkungan masyarakat, hubungan seksualitas yang terganggu, kehamilan

dan persalinan yang sangat dini, akses untuk berkontasepsi dan saran kesehatan

reproduksi yang masih minim, perawatan anak usia dini dan bayi masih belum

mandiri, kesehatan masa depan ibu hamil dan  melahirkan  anak,  serta penolakan

pendidikan atau terhentinya akses pendidikan dan rawan mengalami bentuk

kekerasan yang mengakibatkan  perceraian.

Konsekuensi pernikahan anak berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh

Kurniawati  (2011:33), pernikahan anak  memiliki berbagai konsekuensi dalam

kehidupan seperti,  rendahnya  pendapatan ekonomi yang disebabkan karena

pelaku pernikahan anak hanya bekerja pada sektor informal hal itu disebabkan

karena latar belakang pendidikan yang rendah dan keahlian yang kurang dimiliki

satelah menikah, tingkat ketergantungan pada orang tua yang tinggi karena masih

banyak yang  belum  bisa  memenuhi kebutuhan hidup dalam rumah tangga secara
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mandiri sehingga  secara tidak langsung menjadi beban keluarga, selain itu dapat

memicu depresi dan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga yang akan

berujung pada perceraian, dan akan minder dan merasa tidak percaya diri bergaul

dengan  masyarakat  sekitar  terutama pada teman sebaya dilingkungan

masyarakat karena perbedaan status telah menikah, serta cenderung lebih banyak

bermain dari pada mengurus  rumah tangga bagi pelaku pernikahan anak  hal itu

sangat erat kaitanya dengan hakikat umur remaja yang memang masih menyukai

bermain dengan teman sebaya.

Berdasarkan pada fakta yang didapatkan dari lapangan  mengenai konsekuensi

dari pernikahan anak, dengan melihat dan menelaah bahwa mereka yang telah

melakukan pernikahan anak  akan mengalami permasalahan baru yang sangat

merugikan dalam kehidupan  rumah tangga setelah menikah. Dari  semua

permasalahan yang kemungkinan besar akan terjadi pada pelaku pernikahan anak

apakah hal tersebut merupakan  tujuan dari suatu pernikahan, yang sejatinya ingin

membentuk keluarga yang bahagia akan tetapi kenyataanya dalam pernikahan

anak  harus menanggung konsekuensi-konsekuensi yang sangat berdampak

negatif  bagi  pelaku  pernikahan  anak  itu sendiri.

Semua konsekuensi-konsekuensi yang akan dihadapi oleh pelaku pernikahan anak

tersebut apakah mereka para pelaku pernikahan anak dapat mengatasi

konsekuensi yang akan diterima serta mempertahankan bahtera rumah

tangganya?  Berdasarkan   pada  argumen tersebutlah maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai bagaimanakah  pelaku pernikahan
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anak tersebut dalam menghadapi berbagai konsekuensi dalam kehidupan sosial

dan kehidupan ekonomi dalam rumah tangga  yang diangkat menjadi tema

penelitian dengan judul “Konsekuensi Pernikahan Anak pada Kehidupan Sosial

Ekonomi dalam Rumah Tangga di Desa Brabasan Kecamatan  Tanjung Raya

Kabupaten Mesuji Tahun 2017”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

dideskripsikan  rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu konsekuensi

pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi dalam rumah tangga di Desa

Brabasan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji tahun 2017 yang akan

dirinci pada setiap indikator sebagai berikut:

1. Apakah tingkat pendidikan yang rendah merupakan konsekuensi pernikahan

anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan tahun 2017?

2. Apakah interaksi sosial pelaku yang buruk dengan pasangan dan lingkungan

sekitar merupakan konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan sosial

ekonomi di Desa Brabasan tahun 2017?

3. Apakah tingkat kekerasan dalam rumah tangga yang tinggi merupakan

konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan

tahun 2017?

4. Apakah frekuensi bermain setelah menikah yang tinggi merupakan

konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan

tahun 2017?
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5. Apakah tingkat pendapatan rendah merupakan konsekuensi pernikahan anak

pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan tahun 2017?

6. Apakah status tempat tinggal menumpang orangtua merupakan konsekuensi

pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan tahun 2017?

7. Apakah tingkat ketergantungan ekonomi pelaku pernikahan anak pada

orangtua tinggi merupakan konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan

sosial ekonomi di Desa Brabasan tahun 2017?

C. Tujuan Penelitian

Sebuah penelitian tentunya harus memiliki tujuan dan arah yang jelas, yakni hasil

akhir yang hendak dicapai dari suatu penelitian. Berdasarkan rumusan masalah

yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsekuensi

pernikahan anak pada kondisi kehidupan sosial ekonomi dalam rumah tangga di

Desa Brabasan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji tahun 2017, yang

akan dirinci pada setiap indikator sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan konsekuensi tingkat pendidikan pelaku pernikahan

anak di Desa Brabasan tahun 2017.

2. Untuk mendeskripsikan konsekuensi interaksi sosial pelaku pernikahan anak di

Desa Brabasan tahun 2017.

3. Untuk mendeskripsikan konsekuensi tingkat kekerasan dalam rumah tangga

pelaku pernikahan anak di Desa Brabasan tahun 2017.

4. Untuk mendeskripsikan konsekuensi frekuensi bermain pelaku pernikahan

anak setelah menikah di Desa Brabasan tahun 2017.
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5. Untuk mendeskripsikan konsekuensi tingkat pendapatan pelaku pernikahan

anak di Desa Brabasan tahun 2017.

6. Untuk mendeskripsikan konsekuensi status tempat tinggal pelaku pernikahan

anak setelah menikah di Desa Brabasan tahun 2017.

7. Untuk mendeskripsikan konsekuensi tingkat ketergantungan ekonomi pelaku

pernikahan anak pada orangtua di Desa Brabasan tahun 2017.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitan maka kegunaan dari

penelitian ini adalah:

1. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana pendidikan pada

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan

Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung.

2. Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan geografi yang diperoleh di

perguruan tinggi dengan fenomena geografi yang ada di lapangan.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guna penelitian lebih

lanjut yang berkaitan dengan pernikahan anak.

4. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan informasi kepada masyarakat di

Desa Brabasan Kecamatan  Tanjung Raya Kabupaten Mesuji tentang

konsekuensi dari pernikahan anak.

5. Sebagai suplemen  mata pelajaran geografi di SMA kelas XI semester genap

dalam kurikulum 2013   revisi pada pokok bahasan dinamika penduduk.
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E. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskan pada rumusan masalah, maka

penelitian ini memiliki beberapa ruang lingkup yang dapat mendukung  penelitian

ini,  adapun ruang penelitian ini adalah:

1. Ruang Lingkup Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian adalah konsekuensi pernikahan anak pada

kehiduan sosial ekonomi.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah pelaku

pernikahan anak di Desa Brabasan.

3. Ruang Lingkup Tempat Penelitian

Tempat penelitian dalam penelitian ini adalah di Desa Brabasan, Kecamatan

Tanjung Raya, Kabupaten Mesuji.

4. Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun tahun 2017 hingga terselesaikanya

penelitian ini.

5. Ruang Lingkup Ilmu dalam Penelitian

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu geografi sosial. Geografi

sosial adalah cabang geografi manusia yang bidang studinya aspek keruangan

yang karakteristik dari penduduk, organisasi sosial, dan unsur kebudayaan dan

kemasyarakatan (Nursid Sumaatmadja, 1988:56).
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Penelitian ini menggunakan geografi sosial sebagai  ruang lingkup ilmu

dengan alasan karena penelitian ini mengkaji tentang konsekuensi pernikahan

anak pada kehidupan  sosial dan  ekonomi di Desa Brabasan Kecamatan

Tanjung Raya Kabupaten  Mesuji yang merupakan kajian dalam ilmu geografi

yang membahas tentang adanya  hubungan antara suatu fanomena geografi

manusia dengan dampak atau konsekuensi yang timbul dari interaksi keduanya

yang secara spesifik dalah geografi sosial.
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42 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A.  Tinjauan Pustaka 

Dalam tinjauan pustaka ini penulis akan mengkaji tentang penjelasan berbagai 

definisi dan pengertian dari hal-hal yang dijadikan konsep dalam penelitian ini 

yaitu antara lain : 

 

1. Pernikahan 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 Ayat 1 

Mendefinisikan Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Menurut Summa (1986:28), arti  nikah menurut syara’ yaitu akad yang 

membolehkan seorang laki-laki bergaul bebas dengan perempuan tertentu dan 

pada akad menggunakan akad nikah. Jadi apabila antara laki-laki dan perempuan 

yang sudah siap untuk membentuk suatu rumah tangga, maka hendaklah 

perempuan harus melakukan akad nikah terlebih dahulu. Menurut Soemiyati  

(2007:8) pernikahan adalah sebagai berikut, 
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Pernikahan dalam istilah  agama disebut “Nikah” ialah  melakukan suatu 

aqad atau perjanjian  untuk mengikatkan  diri  antara seorang laki-laki dan 

perempuan untuk  menghalalkan hubungan kelamin antara kedua belah 

pihak untuk mewujudkan suatu  kebahagiaan hidup berkeluarga yang 

diliputi rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhoi 

oleh tuhan. 

 

Menurut Ramulyo (1995:5) pernikahan adalah suatu aqad (perjanjian) yang suci 

untuk hidup sebagai suami istri yang sah, membentuk keluarga bahagia dan kekal, 

yang unsur umumnya adalah sebagai berikut : 

a. Perjanjian yang suci antara seorang laki-laki dengan soerang perempuan 

b. Membentuk keluarga bahagia dan sejahtera (makruf, sakinah, mawaddah 

dan rahmah) 

c. Kebahagiaan yang kekal abadi, baik moral materil maupun spiritual.  

 

Menurut Subekti (1993:40) pernikahan adalah pertalian yang sah antara seorang 

laki-laki  dan seorang perempuan untuk waktu yang lama. Pernikahan adalah 

salah  satu  perintah  peristiwa  yang  sangat  penting  dalam kehidupan 

masyarakat kita, sebab pernikahan itu tidak hanya menyangkut laki-laki  dan 

perempuan calon mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara 

-saudaranya, bahkan keluarga mereka masing-masing. 

 

Pendapat beberapa ahli yang telah  diuraikan dapat penulis simpulakan bahwa 

pernikahan merupakan suatu proses awal terbentuknya kehidupan keluarga yang 

sakral dan  mengikat  secara lahir dan  batin antara laki-laki dan perempuan 

sebagai suami isteri untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal abadi 

didasarkan perintah Tuhan Yang Maha Esa. 
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2. Tujuan Pernikahan 

Tujuan  pernikahan dalam Undang-Undang perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 

Pasal 1 Ayat 1 adalah membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal 

Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Dari tujuan perkawinan tersebut yang 

diperhatikan bukan segi lahirnya saja tetapi sekaligus juga ikatan batin antara 

suami  isteri  yang ditujukan untuk membina suatu keluarga atau rumah tangga 

yang  kekal dan bahagia bagi keduanya yang disesuaikan dengan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Untuk itu suami perlu saling membantu, melengkapi dan mengisi agar 

masing masing dapat mengembangkan kepribadiannya serta mencapai 

kesejahteraan spiritual dan material. 

 

Menurut Hadikusuma (2003:23) tujuan pernikahan menurut hukum adat bagi 

masyarakat yang bersifat kekerabatan adalah “untuk mempertahankan dan 

meneruskan keturunan menurut garis kebapakan (Patriakat) atau keibuan 

(Matriakat), untuk kebahagiaan rumah tangga, untuk memperoleh nilai-nilai adat 

budaya dan kedamaian dan untuk mempertahankan kewarisan”. Sedangkan 

menurut Soemiyati (2007: 12) tujuan perkawinan dalam Islam adalah: 

 

“untuk membentuk tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, berhubungan antara laki 

-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia 

dengan dasar cinta dan kasih sayang, untuk memperoleh keturunan yang sah 

dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur 

oleh Syari’ah. Rumusan tujuan perkawinan di atas dapat diperinci sebagai 

berikut : 

a. Menghalalkan hubungan kelamin untuk memenuhi tuntutan hajat 

tabiat kemanusiaan 

b. Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kasih 

c. Memperoleh keturunan yang sah”. 
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Tujuan pernikahan yang dikemukakan oleh Menurut Soemiyati dipertegas oleh 

pendapat  Menurut  Syarifuddin (2006:46)  mengenai tujuan pernikahan adalah: 

 

a. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi melanjutkan generasi 

yang akan datang. Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan 

naluri atau garizah umat manusia bahkan juga garizah bagi mahluk hidup 

yang diciptakan Allah 

b. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan 

rasa kasih sayang. 

 

Tujuan pernikahan juga di kemukakan oleh Ramulyo (1995:26-27) pernikahan 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, untuk  

membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan dalam 

menjalani hidupnya di dunia dan untuk mencegah perzinahan agar tercipta 

ketenangan dan ketenteraman keluarga dan masyarakat. Untuk memperoleh 

keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah tangga yang 

damai dan  teratur.  Sedangkan secara umum tujuan perkawinan menurut 

Rafi’udin  (2001: 6) sebagai berikut: 

 

a. Mewujudkan keluarga muslim yang benar-benar bahagia, disamping 

menciptakan pendidikan sesuai dengan ajaran Islam 

b. Mendapatkan keturunan yang syah, memperoleh keturunan yang 

mengenal 2 (dua) orang tuanya secara jelas, serta orang tua yang 

bertanggung jawab kepada keturunannya 

c. Menghindari manusia dari lembah maksiat yang menghinakan, seperti 

perzinaan 

d. Menjaga keluarga dari pedihnya siksa neraka. 

e. Memelihara pandangan mata, serta yang lainnya. Dengan demikian 

yang dimaksud dengan tujuan perkawinan dalam penelitian ini adalah 

untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan yang maha esa sehingga dapat mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang  sakinah,  mawaddah, dan rahmah. 

 

Berdasarkan pada uraian yang telah dikemukkan oleh para ahli  maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pernikahan adalah untuk membentuk dan membina 
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suatu keluarga (rumah tangga) yang bahagia, teratur dan kekal, sakinah, 

mawwadah dan rahmah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa serta Untuk 

mandapatkan keturunan dan mencegah maksiat dan menghalalkan hubungan 

kelamin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. 

 

3. Syarat Pernikahan 

Ketentuan pasal 2 ayat 1 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 

pernikahan dianggap sah apabila dilaksanakan menurut hukum agamanya dan 

kepercayaannya masing-masing. Bahwa yang dimaksud dengan hukum masing-

masing  agama dan  kepercayaannya itu termasuk ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku bagi golongan agamanya dan kepercayaannya itu asal tidak 

bertentangan atau tidak ditentukan lain dalam undang-undang. 

 

Rumusan pasal 2 ayat 1 dapat disimpulkan bahwa sah  tidaknya suatu pernikahan 

adalah semata - mata ditentukan oleh ketentuan agama dan kepercayaan mereka 

yang  hendak  melaksanakan pernikahan. Ini berarti  bahwa  suatu pernikahan 

yang dilaksanakan bertentangan dengan ketentuan hukum agama, dengan 

sendirinya. Menurut Undang-Undang Perkawinan ini dianggap tidak sah dan tidak 

mempunyai  akibat  hukum sebagai  ikatan pernikahan. Syarat pernikahan 

Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 secara mendetail 

yaitu sebagai berikut : 

 

b. Persetujuan Calon Mempelai 

Di dalam Undang-Undang Pernikahan yang akan dilangsungkan harus 

didasarkan atas persetujuan calon mempelai. Hal ini sesuai dengan 
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pasal 6 ayat 1 Undang Undang Perkawinan  Nomor 1 Tahun 1974, 

sebagaimana dijelaskan dalam penjelasannya maksud dari ketentuan 

tersebut, agar suami isteri yang akan menikah itu kelak dapat 

membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, dan sesuai dengan hak 

asasi manusia, maka pernikahan tersebut tanpa ada paksaan dari pihak 

manapun atau dengan istilah lain kawin paksa. Ketentuan ini tidak 

berarti mengurangi syarat-syarat pernikahan yang lain yang sudah 

ditentukan.  

c. Izin Orangtua/wali 

Menurut pasal 6 ayat 2 menentukan bahwa untuk melangsungkan 

pernikahan, seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun harus 

mendapat izin dari kedua orangtua. Namun jika salah seorang dari 

kedua orangtua itu meninggal dunia, izin cukup diperoleh dari orangtua 

yang masih hidup atau dari orangtua yang masih mampu untuk 

menyatakan kehendaknya. Jika kedua orangtua telah meninggal dunia 

atau dalam  keadaan yang  tidak  mampu dan  untuk menyatakan 

kehendaknya, maka izin dapat diperoleh dari wali atau orang yang 

memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalan garis 

keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan mampu 

menyatakan kehendaknya. 

d. Batas Umur Pernikahan 

Batas Umur Pernikahan sangat penting sekali untuk mewujudkan tujuan 

pernikahan yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, juga 

mencegah terjadinya pernikahan pada usia muda sebab pernikahan yang 

dilaksanakan pada umur muda banyak mengakibatkan berbagai dampak 

negatif bagi pasangan yang melakukan pernikahan tersebut. 

e. Tidak Terdapat Larangan Pernikahan 

Terdapat ketentuan-ketentuan yang mengatur tentang larangan untuk 

melangsungkan pernikahan dimana orang-orang tersebut mempunyai 

hubungan persaudaraan. 

 

Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pasangan yang akan melangsungkan 

pernikahan Menurut Hukum Adat yang dikemukakan oleh Hadikusuma (2003: 

59), yaitu sebagai berikut: 

 

a. Persetujuan Calon Mempelai 

Menurut hukum adat setiap  pribadi walaupun sudah dewasa tidak 

bebas menyatakan kehendaknya untuk melakukan pernikahan tanpa 

persetujuan orang tua atau kerabatnya. Dalam lingkungan, masyarakat 

adat perkawinan yan akan dilangsungkan dapat terjadi berdasarkan 

peminangan dan persetujuan orang tua, wali atau kerabat kedua belah 

pihak selain persetujuan calon mempelai itu sendiri. 

 

 



22 
 

42 

b. Batas Umur Pernikahan 

Hukum adat pada umumnya tidak mengatur  tentang  batas umur untuk 

melangsungkan pernikahan. Hal mana berarti hukum adat 

membolehkan  pernikahan semua umur. Kedewasaan seseorang di 

dalam hukum adat diukur dengan tanda-tanda fisik, apabila anak wanita 

sudah haidh (datang bulan), buah dada menonjol, berarti ia sudah 

dewasa. Bagi anak pria ukurannya hanya dilihat dari perubahan suara, 

fisik, sudah mengeluarkan air mani atau sudah mempunyai nafsu seks. 

c. Perjanjian Pernikahan 

Perjanjian pernikahan dilakukan sebelum atau pada saat pernikahan 

berlaku dalam hukum adat, bukan saja antara kedua calon mempelai 

tetapi termasuk keluarga atau kerabat kedua calon mempelai tersebut. 

“Sebagian besar perjanjian tersebut tidak dibuat secara tertulis 

melainkan diumumkan dihadapan para anggota kerabat tetangga yang 

hadir dalam upacara pernikahan”. 

 

 

4. Pernikahan Anak 

Menurut Undang-Undang Perkawawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 7 Ayat 1 

yaitu pasangan yang diperbolehkan untuk menikah haruslah sudah berusia 19 

tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk perempuan. Ketika pernikahan yang 

terjadi dibawah usia yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang Perkawinan  

maka hal tersebut yang saat ini dikenal dengan pernikahan anak, dimana 

pernikahan ini dilakukan oleh pasangan yang berusia  dibawah 19 tahun bagi laki 

-laki dan dibawah usia 16 tahun perempuan.  

 

Pernikahan anak menurut Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana 

Nasional (2012:13) adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dimana umur keduanya masih di bawah batas minimum usia 

perkawinan yaitu dibawah usia ideal menikah  yaitu dibawah umur 21 tahun bagi 

perempuan dan 25 tahun bagi laki-laki. Sedangkan pernikahan anak menurut 
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Dlori (2005:25) mengemukakan bahwa, pernikahan anak merupakan sebuah 

perkawinan dibawah umur yang target persiapannya belum dikatakan maksimal, 

persiapan fisik, Persiapan mental, juga persiapan materi. Karena demikian inilah 

maka anak bisa dikatakan sebagai pernikahan yang terburu-buru, dan tidak  

dipersiapkan secara matang. 

 

Pernikahan anak menurut Hasyim (1999:31 pernikahan yang dilakukan orang 

yang belum baligh atau belum dapat mensturasi pertama bagi seorang wanita dan 

batasan usia dalam melangsungkan pernikahan anak yaitu dilakukan sebelum 

umur 16 tahun  bagi perempuan dan 19 tahun bagi laki-laki, batasan usia ini 

mengacu pada ketentuan formal batas minimum usia menikah yang berlaku di 

Indonesia. Sedangkan menurut Adhim (2002:49) Pernikahan anak  merupakan 

pernikahan yang dimulai pada usia 16 tahun dan diakhiri pada usia 20 tahun, atau 

yang masih bersekolah dan di kategorikan remaja. Sedangakan pernikahan yang 

ideal adalah perempuan 20 tahun keatas dan laki-laki 25 tahun keatas.  

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka dapat peneliti menyimpulkan bahwa 

Pernikahan anak adalah pernikahan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan 

seorang perempuan di mana umur keduanya masih dibawah usia ideal untuk 

menikah, dalam  penelitian ini peneliti merujuk pada usia ideal menikah menurut 

Undang-Undang  Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974  yaitu dengan usia ideal  

untuk  menikah yaitu dibawah umur 16 tahun bagi perempuan dan di bawah umur 

19 tahun bagi laki-laki. 
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5. Faktor Pendorong  Pernikahan Anak 

Pernikahan anak yang  terjadi disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi 

sebab dari pernikahan anak itu sendiri cukup bervariatif atau tidak sama antara 

orang satu dengan yang lain. Menurut Al Ghifari (2004:14) dalam keputusan 

melakukan pernikahan  anak  pasti dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor 

sebagai berikut: 

 

a. Perkawinan usia muda terjadi karena adanya keluarga yang hidup 

digaris kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak 

perempuannya dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu. 

b. Pendidikan 

Rendahnya  tingkat pendidikan maupun pengetahuan orangtua dan anak 

menyebabkan adanya kecenderungan mengawinkan  anaknya yang 

masih dibawah umur. 

c. Faktor Orangtua 

Orangtua khawatir terkena aib karena  anak  perempuannya berpacaran 

dengan laki-laki yang sangat lengket sehingga mengawinkan anaknya. 

d. Media Massa 

Gencarnya expose seks dimedia massa menyebabkan remaja modern 

kian permisif terhadap seks. 

e. Faktor Adat 

Perkawinan usia muda terjadi karena orangtuanya takut anaknya 

dikatakan perawan tua sehingga segera dikawinkan. 

f. Keluarga Cerai  

Banyak anak-anak korban perceraian terpaksa menikah secara dini 

karena berbagai alasan, misalnya: tekanan ekonomi, untuk meringankan 

beban orangtua tunggal, membantu orangtua, mendapatkan pekerjaan, 

meningkatkan taraf hidup. 

 

Terjadinya perkawinan anak menurut Suryono (1992:65), disebabkan oleh 

beberapa faktor diantaranya masalah ekonomi keluarga orangtua dari gadis 

meminta masyarakat kepada keluarga laki-laki apabila  mau mengawinkan anak 

gadisnya, bahwa dengan adanya perkawinan anak-anak tersebut, maka dalam 

keluarga gadis akan berkurang satu anggota keluarganya yang menjadi tanggung 

jawab  dalam makanan, pakaian, pendidikan, dan sebagainya. 
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Menurut Adhim (2002:27) faktor-faktor yang mempengaruhi perkawinan anak 

yaitu keinginan untuk segera mendapatkan tambahan anggota keluarga. Tidak 

adanya pengertian mengenai akibat buruk perkawinan terlalu muda, baik bagi 

mempelai itu sendiri  maupun keturunannya. Sifat kolot orang jawa yang tidak 

mau menyimpang dari  ketentuan adat. Kebanyakan orang desa mengatakan 

bahwa mereka itu mengawinkan anaknya begitu muda hanya karena mengikuti 

adat kebiasaan saja. 

 

Berdasarkan faktor pendorong pernikahan anak  yang diungkapkan oleh para ahli, 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mendorong 

terjadinya pernikahan anak yaitu faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor 

orangtua, media massa, dan faktor adat  istiadat setempat, lingkungan sosial. 

 

6. Konsekuensi Pernikahan Anak 

Selain faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan anak, terdapat pula 

konsekuensi yang bisa ditimbulkan setelah pasangan pernikahan anak tersebut 

menikah. Konsekuensi itu timbul akibat dari hak dan kewajiban diantara mereka, 

baik dalam    hubungannya dengan mereka sendiri terhadap anak-anaknya yang 

akan dilahirkannya, serta hubungan mereka dengan masing - masing  keluarganya.   

Kamus Besar Bahasa Indonesia   (1997:579)  mendefinisikan  konsekuensi adalah 

akibat dari sesuatu perbuatan, perlakuan dan sebaginya yang dilakukan oleh 

seseorang dan  berakibat  pada kehidupan setelah melakukan sesuatu hal.  
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United Nations children’s Fund (UNICEF) pada tahun 2001 dalam suatu artikel 

dengan judul Early Marriage Child Spouses yang diterbitkan di Italia 

mengemukakan konsekuensi-konsekuensi yang akan dihadapi oleh remaja yang 

melakukan pernikahan anak. Adapun  konsekuensi yang akan dihadapi oleh 

pasangan yang melakukan pernikahan anak menurut UNICEF (2001:9-11) yaitu 

terjadi dalam beberapa aspek diantaranya: 

 

a. Kesehatan remaja dan reproduksi (Adolescent health and reproduction) 

b. Kerugian psikologis dalm berinteraksi (Psychosocial disadvantage) 

c. Hubungan seksualitas (Sexual relations) 

d. Kehamilan dan Persalinan (Pregnancy and childbirth) 

e. Akses untuk berkontasepsi dan saran kesehatan reproduksi (Access to 

contraceptionand reproductive health advice) 

f. Perawatan anak usia dini dan bayi (Infant and early childhood care) 

g. Kesehatan masa depan ibu hamil dan melahirkan anak (Future maternal 

health and childbearing) 

h. Penolakan pendidikan (The denial of education) 

i. Kekerasan dan perceraian (Violence and abandonment). 

 

Mathur, dkk (2003:6-12) mengemukakan sejumlah konsekuensi dari pernikahan 

anak atau menikah di usia muda yang mengakibatkan remaja terutama remaja 

putri yang menjadi fokus penelitian serta lingkungan di sekitarnya, yaitu sebagai 

berikut: 

 

a. Akibatnya dengan kesehatan (Health and related outcomes)  

a. Melahirkan anak terlalu dini, kehamilan yang tidak diinginkan, dan 

aborsi yang tidak aman mempengaruhi kesehatan remaja putri. 

b. Kurangnya pengetahuan, informasi dan akses pelayanan  

c. Tingginya tingkat kematian saat melahirkan dan abnormalitas  

d. Meningkatnya penularan penyakit seksual dan bahkan HIV/AIDS. 

b. Akibatnya dengan kehidupan (Life outcomes) 

1. Berkurangnya kesempatan, keahlian dan dukungan sosial 

2. Berkurangnya kekuatan dalam kaitannya dengan hukum, karena 

keahlian, sumber-sumber, pengetahuan, dukungan sosial yang 

terbatas. 

3. Pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sangat rendah. 
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c. Akibatnya dengan anak (Outcomes for children) 

Kesehatan bayi dan anak yang buruk memiliki kaitan yang cukup kuat 

dengan usia ibu yang terlalu muda, berkesinambungan dengan 

ketidakmampuan wanita muda secara fisik dan lemahnya pelayanan 

kesehatan reproduktif dan sosial terhadap mereka. Anak-anak yang 

lahir dari ibu yang berusia di bawah 20 tahun memiliki resiko kematian 

yang cukup tinggi. 

d. Akibatnya dengan perkembangan (development outcomes) 

Hal ini berkaitan dengan Millenium Develovement Goals (MDGs) 

seperti dukungan terhadap pendidikan dasar, dan pencegahan terhadap 

HIV/AIDS. Ketika dihubungkan dengan usia saat menikah, dengan 

jelas menunjukkan bahwa menikah di usia yang tepat akan dapat 

mencapai tujuan perkembangan, yang meliputi menyelesaikan 

pendidikan, bekerja, dan memperoleh keahlian serta informasi yang 

berhubungan dengan peran di masyarakat, anggota keluarga, dan 

konsumen sebagai bagian dari masa dewasa yang berhasil. 

 

Konsekuensi dari  pernikahan anak  juga disampaikan oleh ahli lain yaitu Menurut 

Alfiyah (2010:45) pernikahan anak memiliki beberapa dampak sebagai berikut: 

 

a. Kesehatan Perempuan 

1. Kehamilan dini dan kurang terpenuhinya gizi bagi dirinya sendiri 

2. Resiko anemia dan meningkatnya angka kejadian depresi 

3. Beresiko pada kematian usia dini 

4. Meningkatkan angka kematian ibu 

5. Study epidemiologi kanker serviks : resiko meningkat lebih dari 10x 

jika jumlah mitra sex 6 kali lebih atau bila berhubungan sex pertama 

dibawah usia 15 tahun 

6. Semakin muda perempuan memiliki anak pertama, semakin rentan 

terkena kanker serviks 

7. Resiko terkena penyakit menular seksual. 

b. Kualitas Anak  

1. Bayi berat lahir rendah  (BBLR) sangat tinggi, adanya kebutuhan 

nutrisi yang harus lebih banyak untuk kehamilannya dan 

pertumbuhan ibu sendiri 

2. Bayi-bayi yang dilahirkan dari ibu berusia dibawah 18 tahun rata 

rata lebih kecil dan bayi dengan BBLR memiliki kemungkinan 5-30 

kali  lebih tinggi untuk meninggal. 

c. Keharmonisan Keluarga dan Perceraian 

1. Banyaknya pernikahan usia muda berdanding lurus dengan tinggnya 

angka perceraian 

2. Banyaknya kasus perceraian merupakan dampak dari mudanya usia 

pasangan bercerai ketika memutuskan untuk menikah 
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3. Menjadi beban orangtua 

4. Perselingkuhan 

5. Ketidakcocokan hubungan dengan orang tua maupun mertua 

6. Psikologis yang belum matang, sehingga cenderung lebih labil dan 

emosional 

7. Kurang mampu untuk bersosialisai dan beradaptasi. 

 

Penjelasan  mengenai konsekuensi menurut  beberapa pendapat  ahli tersebut 

maka disini dapat disimpulkan bahwa pernikahan anak memiliki banyak 

konsekuensi yang bersifat negatif dalam rumah tangga. Konsekuensi tersebut 

dapat dikelompokkan dalam beberapa aspek yaitu konsekuensi dalam aspek 

kesehatan, konsekuensi dalam aspek biologis, konsekuensi dalam aspek 

psikologis, konsekuensi  dalam aspek sosial, konsekuensi dalam aspek ekonomi, 

Dan konsekuensi dalam aspek perceraian. 

 

7. Kehidupan Sosial Ekonomi 

Berdasarkan pada konsekuensi dari  pernikahan  anak  yang telah dipaparkan pada 

teori sebelumnya, maka dapat dilakukan penggolongan berdasarkan aspek 

kehidupan  sosial  dan kehidupan ekonomi dalam rumah tangga pelaku 

pernikahan anak.  Keadaan kehidupan sosial dan keadaan  ekonomi  pada suatu 

masyarakat menurut Abdulsyani (1994:139) adalah kedudukan atau posisi 

seseorang dalam kelompok manusia yang dikelompokkan dan ditentukan oleh 

jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidikan, umur, jenis rumah 

tinggal dan kekayaan yang telah dimiliki. 
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Karakteristik  pada kehidupan sosial ekonomi juga akan dipengaruhi oleh 

berbagai hal yang akan menyebabakan adanya perbedaan antara kondisi sosial 

ekonomi  seseorang  dengan seseorang lainnya. Berdasarkan pada argumen 

tersebut dapat disimpulkan bahwa karakter kehidupan sosial ekonomi merupakan 

suatu ciri  khas dari seseorang dalam suatu kehidupan dalam masyarakat yang 

berkaitan dengan aktivitas sosial dan aktivitas ekonomi. 

 

Berkaitan dengan penelitian ini yang dimaksud dengan kondisi kehidupan sosial 

dan kondisi kehidupan ekonomi pelaku pernikahan anak adalah sebagai berikut: 

a. Kondisi kehidupan sosial pelaku pernikahan anak  adalah latar belakang 

keluarga yang dipandang dari interaksinya dengan masyarakat, baik individu 

dengan individu, kelompok dengan kelompok, dan kelompok dengan individu 

yang didalam  penelitian ini berupa tingkat pendidikan pelaku pernikahan anak, 

interaksi  pelaku pernikahan anak, terjadinya kekerasan dalam rumah tangga 

dan frekuensi bermain. 

b. Kondisi kehidupan ekonomi pelaku pernikahan anak adalah latar belakang 

suatu keluarga dipandang dari  pendapatan keluarga dan kekayaan yang 

dimilikinya. yang didalam penelitian ini berupa tingkat pendapatan pelaku 

pernikahan anak, status tempat tinggal setelah menikah dan ketergantungan 

ekonomi pada orang tua. 
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8. Tingkat Pendidikan  

Menurut Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan 

Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran. Sedangkan menurut Fuad (2008:4), 

Pendidikan adalah  peroses dimana seseorang mengembangkan  kemampuan 

sikap dan bentuk-bentuk tingkah  laku lainnya didalam masyarakat dimana ia 

hidup, proses sosial dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang 

terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga dia dapat 

memproleh atau   mengalami perkembangan kemampuan sosial dan kemampuan 

individu yang optimum. 

 

Dengan dirancangnya pendidikan 6 tahun pemerintah memandang perlu untuk 

meningkatkan wajib belajar menjadi 9 tahun, ini tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989 ayat 1 tentang sistem 

pendidikan bahwa pendidikan ini diklompokkan menjadi 3 yaitu: 

1. Pendidikan dasar (SD/SLTP) 

2. Pendidikan menengah (SLTA) 

3. Pendidikan tinggi (PT/Akademik). 

 

Bentuk pengaplikasian tersebut, maka dalam penelitian ini pendidikan formal 

pelaku pernikahan anak dapat diketahui berdasarkan pada jenjang pendidikan 

yang telah ditempuh oleh pelaku pernikahan anak dengan ketentuan dikatakan  

rendah jika tamat SD dan SMP/MTs, sedang jika tamat jenjang SMA/SMK/MA, 

dan tinggi jika telah menempuh dan tamat program pendidikan tinggi. 
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9. Interaksi  Sosial 

Walgito (2007:78) mengemukakan interaksi sosial adalah hubungan antara 

individu satu dengan individu lain, individu satu dapat mempengaruhi individu 

yang lain atau sebaliknya, sehingga terdapat hubungan yang saling timbal balik. 

Hubungan tersebut dapat terjadi antara individu dengan individu, individu dengan 

kelompok atau kelompok dengan kelompok. Adapun Basrowi (2015:57) 

mengemukakan interaksi sosial adalah hubungan dinamis yang mempertemukan 

orang dengan orang, kelompok dengan kelompok, maupun orang dengan 

kelompok manusia. Bentuknya tidak hanya bersifat kerjasama, tetapi juga 

berbentuk tindakan, persaingan, pertikaian dan sejenisnya.  

 

Menurut Partowisastro (1985:69) interaksi sosial ialah relasi sosial yang berfungsi 

menjalin berbagai jenis relasi sosial yang dinamis, baik relasi itu berbentuk antar 

individu, kelompok dengan kelompok, atau individu dengan kelompok.  Interaksi 

yang terjadi antara satu individu dengan individu, individu dengan kelompok, atau 

kelompok dengan kelompok terdapat kualitas dalam berinteraksi, Menurut 

Walgito (2007:80) sebuah interaksi yang terjalin dapat dikatakan baik apabila 

dalam berhubungan tidak terjadi disintegrasi dan tetap menjaga nilai nilai 

toleransi yang bertujuan untuk tetap menjaga hubungan interaksi yang baik dan 

harmonis.  

 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah disampaikan oleh beberapa ahli, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa interaksi sosial adalah hubungan timbal balik 

yang saling mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki perilaku yang 
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berlangsung antara individu. Dalam keterkaitannya dengan interaksi pelaku 

pernikahan anak, intersknya dinyatakan baik jika tidak sering bertengkar dengan 

pasangan dan tidak merasa minder ketika berinteraksi dengan lingkungan 

masyarakat, dan dikatakan buruk jika sering bertengkar dengan pasangan dan 

merasa minder ketika berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekitar. 

 

10. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004, kekerasan dalam  

rumah tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 

perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan fisik, 

psikologis dan penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan  

perbuatan  pemaksaan atau perampasan  kemerdekaan secara melawan hukum dan 

lingkup rumah tangga. 

 

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) menurut Moerti (2011:23),  dapat 

diartikan sebagai tindakan kekerasan yang dilakukan oleh seseorang pengasuh, 

orang tua, atau pasangan. Kekerasan dalam rumah tangga dapat ditujukan dengan 

berbagi bentuk, dintaranya: fisik (penggunaan kekuatan fisik), kekerasan seksual 

(setiap aktivitas seksual yang dipaksaan), kekerasan emosi (tindakan yang 

mencakup ancaman, kritik dan menjatuhkan) yang terjadi secara terus menerus. 
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Berdasarkan pengertian tentang kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang 

telah dijelaskan  menurut  ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa kekerasan 

dalam rumah tangga adalah kekerasan yang dilakukan dalam lingkup rumah 

tangga dengan adanya ikatan perkawainan baik dilakukan oleh suami maupun 

isteri yang berakibat timbulnya penderitaan atau kesengsaraan secara fisik, 

psikologi, seksual dan penelantaran rumah tangga termasuk ancaman perbutan 

untuk melakukan pemaksaan atau perampasan kemerdekaaan secara melawan 

hukum sesuai dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dengan bentuk 

tindak kekerasannya tercantum dalam pasal 6, pasal 7, pasal 8 dan pasal 9, yaitu: 

 

1. Kekerasan fisik 

Kekerasa fisik dapat dibedakan menjadi dua yaitu kekerasan fisik ringan 

dan kekerasan fisik berat. 

a. kekerasan fisik ringan misalnya seperti menampar, menjambak 

rambut, mendorong dan perbuatan lainnya yang menyebabkan cidera 

ringan. 

b. kekerasan fisik berat berupa penganiyayaan berat seperti 

menendang, memukul, menyudut dan perbuatan lainnya yang dapat 

menyebabkan cidera berat. 

2. Kekerasan psikis 

Kekerasa psikis dapat dibedakan menjadi dua yaitu kekerasan psikis 

ringan dan kekerasan psikis berat. 

a. Kekerasan psikis ringan misalnya berupa tindakan pengendalian, 

tindakan manipulasi, tindakan eksploitasi, tindakan kesewenangan, 

tindakan melalui  ucapan yang menghina dan merendahkan sehingga 

korban akan merasa terteror, mengalami gangguan tidur, dan fobia. 

b. Kekerasan psikis berat adalah misalnya berupa tindakan 

pengendalian, tindakan manipulasi, tindakan eksploitasi, tindakan 

kesewenangan, tindakan penghinaan dan perendahan sampai korban 

mengalami gangguan jiwa dan sampai bisa bunuh diri. 

3. Kekerasan seksual 

Kekerasa seksual dapat dibedakan menjadi dua yaitu kekerasan seksual 

ringan dan kekerasan seksual berat. 

a. Kekerasan seksual Ringan, berupa pelecehan seksual secara verbal 

seperti komentar verbal, gurauan porno, siulan, ejekan dan julukan 

dan atau secara non verbal, seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh 

atau pun perbuatan lainnya yang meminta perhatian seksual yang 

tidak dikehendaki korban bersifat melecehkan dan atau menghina 

korban. 
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b. Kekerasan seksual Berat, berupa pelecehan seksual dengan kontak 

fisik, seperti meraba, menyentuh organ seksual, mencium secara 

paksa, merangkul serta perbuatan lain yang menimbulkan rasa 

muak/jijik, terteror, terhina, pemaksaan hubungan seksual tanpa 

persetujuan korban atau pada saat korban tidak menghendaki dan 

merasa dikendalikan. 

4. Kekerasan ekonomi 

Kekerasa ekonomi dapat dibedakan menjadi dua yaitu kekerasan 

ekonomi ringan dan kekerasan ekonomi berat. 

a. Kekerasan ekonomi Ringan, berupa melakukan upaya - upaya 

sengaja yang menjadikan korban tergantung atau tidak berdaya 

secara ekonomi atau tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya. 

b. Kekerasan ekonomi berat, yakni tindakan eksploitasi, manipulasi 

dan pengendalian lewat sarana ekonomi berupa memaksa korban 

bekerja dengan cara eksploitatif termasuk pelacuran, melarang 

korban bekerja tetapi menelantarkannya. Mengambil tanpa 

sepengetahuan dan tanpa persetujuan korban, merampas dan atau 

memanipulasi harta benda korban. 

 

11. Frekuensi Bermain 

Menurut  Kamus  Besar  Bahasa Indonesia (1997:95) bermain merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh setiap anak, bahkan dikatakan anak mengisi 

sebagian besar  kehidupanya dengan  bermain. Secara lebih umum definisi 

bermain di ungkapkan oleh Munandar (1985:87) yang mendefinisikan bermain 

sebagai suatu aktivitas yang membantu  anak mencapai  perkembangan yang utuh, 

baik fisik, intelektual, sosial, moral, dan emosional. 

 

Dalam pengertian bermain yang telah dijelaskan, bahwa bermain lebih banyak 

dilakukan oleh anak-anak sampai usianya remaja yaitu rentan usia 7-17 tahun. 

Dalam usia tersebut  tidak sangat dianjurkan untuk melakukan pernikahan karena 

Pasangan yang menjalakan pernikahan anak, biasanya belum memiliki 

kematangan dan kedewasaan dalam membangun sebuah rumah tangga.  
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Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2011:87) 

akibatnya  yang terjadi jika pada usia remaja telah melakukan pernikahan maka  

akan terjadi pengalihan kewajiban seperti, lebih senang bermain dari pada harus 

mengurus rumah tangga bagi pelaku pernikahan anak karena mereka masih 

memiliki psikologis pemikiran yang masih senang bermain bersama teman. oleh 

Munandar (1985:90) mengungkapkan pula bermain yang dilakukan terfokus pada 

kuantitas waktu yang dialokasikan seseorang untuk mrnyalurkan hasrat untuk 

bermainnya, waktu  lebih dari 3 jam dalam sehari dapat dikategorikan dalam 

kegiatan bermain yang cukup lebih apalagi jika hal ini terjadi dalam rentang hari 

atau tempo yang berdekatan. 

 

12. Tingkat Pendapatan  

Pendapatan adalah keseluruhan dari hasil yang diperoleh baik dari pekerjaan 

pokok maupun sampingan. Menurut Sumardi (1982:33) Pendapatan adalah 

jumlah penghasilan rill seluruh anggota keluarga yang disumbangkan untuk 

memenuhi  kebutuhan  bersama maupun perseorangan dalam keluarga. Sedangkan 

menurut Reksoprayitno (2004:79), Tingkat pendapatan terbagi menjadi dua 

macam jenis pendapatan yaitu: 

1. Pendapatan yang diperoleh dari suatu pekerjaan yang dilakukan secara 

tetap sebagai penghasilan utama keluarga 

2. Pendapatan tambahan yaitu pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan 

sampingan dimana hasilnya untuk menambah penghasilan keluarga. 
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Menurut Boediono (2002: 137), pendapatan digunakan oleh rumah tangga untuk 

dua tujuan  yang  pertama  untuk membeli berbagai barang maupun jasa yang 

diperlukannya. Dalam perekonomian  yang  masih rendah  taraf 

perkembangannya, sebagian  besar  pendapatan  yang  dibelanjakan  tersebut 

untuk membeli makanan dan pakaian yaitu untuk keperluan sehari-hari yang 

paling pokok. Pada tingkat perkembangan ekonomi yang lebih maju, pengeluaran 

untuk makanan dan minuman bukan lagi untuk bagian terbesar dari pengeluaran 

rumah tangga. Menurut  Badan  Pusat Statistik  Kabupaten Mesuji Tahun 2017 

tingkat pendapatan penduduk menurut upah  minimum  Provinsi Lampung tahun 

2017  yaitu Rp 1.908.477.  Dari  tingkat  pendapatan yang ada digolongkan menjadi 

tiga kriteria yaitu  rendah jika  pendapatan dibawah Rp 1.908.477, kemudian 

dikatakan sedang  jika  pendapatan  perbulannya  sama  dengan Rp 1.908.477, dan 

dikatakan pendapatan tinggi jika pendapatan perbulannya lebih dari Rp 1.908.477. 

 

13. Status Tempat Tinggal 

Menurut  Sadana (2014:9)  mendefinisikan  tempat tinggal atau  rumah  adalah 

sebuah bangunan  yang  dijadikan  tempat  tinggal  bagi manusia dalam jangka waktu 

tertentu, rumah dalam pengertian konsep sosial kemasyarakatan adalah suatu 

keluarga, tempat bertumbuh, tempat makan, tempat tidur, tempat beraktivitas, dan 

sebagainya. Jenis jenis tempat  tinggal atau  rumah  menurut sadana (2014:10) adalah 

sebagai berikut: 

1. Rumah sederhana  adalah tempat  tinggal layak huni yang harganya 

terjangkau oleh masyarakat  berpenghasilan rendah dan sedang. 

b. Rumah sangat sederhana adalah rumah tinggal tidak bersusun dengan luas 

lantai 21 meter persegi sampai 36 meter persegi. 
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c. Rumah maisonet adalah suatu  rumah kecil semacam apartemen yang terdiri 

dari  dua lantai  atau lebih dengan dua  pintu masuk sendiri langsung dari luar. 

d. Rumah susun adalah kelompok rumah yang dibangun sebagai bangunan 

gedung bertingkat. 

e. Rumah temporer adalah rumah dengan atap memakai seng, daun rumbia dan 

sejenisnya, dinding memakai bambu atau papan kayu, lantai rumah terbuat 

dari bahan kayu atau bambu atau tanah yang dipadatkan. 

 

Status  kepemilikan suatu  rumah atau tempat tinggal menurut Peter F.  Mc. Donal 

(1984:12) adalah  sebagai berikut: 

a. Milik sendiri apabila rumah yang ditempati oleh pelaku pernikahan anak 

merupakan rumah sendiri. 

b. Menyewa atau mengontrak apabila rumah yang ditempati oleh pelaku 

pernikahan anak merupakan milik orang lain dan ditempati oleh pelaku 

pernikahan anak dengan membayar kepada pemilik rumah. 

c. Menumpang apabila rumah yang ditempati oleh pelaku pernikahan anak  

merupakan milik orang lain yang ditempati dengan tidak membayar 

kepada pemilik rumah. 

 

14. Tingkat Ketergantungan Ekonomi  

Menurut  Kamus  Besar  Bahasa Indonesia (1997: 536), ketergantungan  ekonomi 

merupakan  suatu perihal keadaan atau hubungan sosial seseorang yang 

tergantung  kepada  orang  lain atau masyarakat, jika dikaitkan dengan ekonomi 

maka ketergantungan ekonomi merupakan suatu hubungan antara seseorang yang 

sangat  tergantung pada orang lain dalam hal ekonomi, seperti keuangan dan 

aspek pemenuhan kehidupan sosial. Menurut Toweulu (2001:34),  

Ketergantungan ekonomi merupakan beban bagi keluarga terkhusunya orangtua, 

karena jika seorang anak masih merasa ketergantungan baik secara ekonomi 

maupun sosial kepada keluarga maka tanggungan dan beban keluarga akan 

meningkat. 
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Menurut Badan  Kependudukan Keluarga Berencana Nasional (2012:59), Sebagai 

pasangan suami-istri dengan usia yang masih sangat muda, menandakan bahwa 

keduanya belum memiliki kemapanan ekonomi sebagai pondasi membangun 

keluarga yang terencana. Bahkan banyak pasangan dari pernikahan anak yang 

pada akhirnya masih bergantung pada orang tuanya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup setiap hari. Ketidakmandirian dalam hal finansial maupun psikologis 

tersebut tentunya menjadi masalah yang akan sangat sulit diselesaikan oleh 

pasangan pernikahan anak. Menurut Sukirno (2002:37), Ketergantungan secara 

ekonomi kepada orang tua dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan berdasarkan 

ketergantungan secara ekonomi sebagai berikut: 

 

1. Ketergantungan ekonomi kepada orangtua dikatakan tinggi jika seluruh 

kebutuhan ekonomi, sosial, dan tempat tinggal masih di tanggung 

keluarga. 

2. Ketergantungan ekonomi kepada orangtua dikatakan Sedang jika sebagian 

kebutuhan ekonomi masih menjadi beban tanggungan orang tua tetapi 

tidak secara mayoritas, seperti sudah berpisah rumah tetapi masih sering 

dibantu dahal hal finansial. 

3. Ketergantungan ekonomi kepada orangtua dikatakan rendah jika seluruh 

kebutuhan ekonomi dalam rumah tangga sudah dapat dipenuhi tanpa 

dibantu oleh keluarga. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Tabel 2.1 Kajian Empiris Tentang Pernikahan Anak 

No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Metode Hasil 

1.  Beteq Sardi 

(Jurusan 

Sosiologi, 

FISIP,  

Universitas 

Mulawarman,  

2016 ). 

Faktor-Faktor 

Pendorong 

Pernikahan Dini 

dan Dampaknya 

di Desa Mahak 

Baru Kecamatan 

Sungai Boh 

Kabupaten 

Malinau. 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

mendeskripsikan 

faktor-faktor 

pendorong pernikahan 

dini dan untuk 

mengetahui dampak 

dari setelah 

melakukan pernikahan 

dini. 

Penelitian ini 

menggunanakn metode 

penelitian kualitatif. 

Subjek penelitian yaitu 

anak yang menikah dini 

berjumlah lima orang dan  

orang tua yang 

menikahkan anaknya pada 

usia dini berjumlah 5 

orang di Desa Mahak Baru 

Kecamatan Sungai Boh 

Kabupaten Malinau. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode, 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi.  Analisis 

data menggunakan  tiga 

alur dari Miles yaitu 

reduksi data, penyajian 

data dan penarikan 

kesimpulan. 

1. Dampak negatif bagi pasangan 

suami isteri yakni sering terjadi 

pertengkaran karena masing-

masing tidak ada yang mau 

mengalah, status pendidikanya 

yang rendah dan masih banyak 

melakukan kegiatan bermain 

setelah menikah. 

 

2. Dampak positifnya adalah akan 

mengurangi beban ekonomi orang 

tua, mengindarkan anak dari 

perbuatan yang tidak baik dan 

anak akan belajar bagaimana cara 

menjalani kehidupan berkeluarga 

dampak positifnya adalah akan 

mengurangi beban ekonomi orang 

tua, mengindarkan anak dari 

perbuatan yang tidak baik dan 

anak akan belajar bagaimana cara 

menjalani kehidupan berkeluarga.  

39 
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2. Rusmini 

(Jurusan 

Sosiologi, 

FISIP 

Universitas 

Hasanudin, 

2015). 

Dampak Menikah 

Dini Dikalangan 

Perempuan di 

Desa Batulappa, 

Kecamatan 

Batulappa 

Kabupaten 

Pinrang  (Studi 

Kasus Khususnya 

Perempuan Yang 

Menikah  Dini di 

Dusun Tarokko). 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

mengetahui faktor-

faktor yang 

menyebabkan 

terjadinya pernikahan 

usia dini di Desa 

Batulappa dan untuk 

mengetahui dampak 

dari pernikahan usia 

dini  di DusunTarokko 

Desa Batulappa. 

 

 

Penelitian ini 

menggunanakn metode 

penelitian deskriptif. 

Subjek penelitiannya yaitu 

pasangan yang melakukan 

pernikahan dini di 

DusunTarokko yang 

berjumlah enam orang. 

Data dikumpulkan  dengan 

metode, wawancara, 

observasi,  dokumentasi. 

Analisis data dilakukan 

dengan analisis kulitatif 

berupa intepretasi dari data 

yang didapat. 

1. Dampak pernikahan dini yng 

terjadi di Dusun Tarokko dalah 

konflik dalam rumah tangga yang 

berujung pada kekerasan fisik 

yang menyebabkan keharmonisan 

dalam rumah tangga terganggu, 

menjadi beban tanggungan 

keluarga, rumah menumpang 

pada orang tua, dan pekerjaan 

yang dilakukan pelaku pernikahan 

dini mayoritas pada sektor non 

formal sehingga pendapatan yang 

rendah. 

 3.  Zulkifli 

Ahmad 

(Jurusan  

kesehatan 

sosial, 

Fakultas 

dakwah dan 

komunikasi, 

UIN Syarif  

Hidayatullah, 

2011). 

Dampak Sosial 

Penikahan Usia 

Dini Studi Kasus 

di Desa Gunung 

Sindur-Bogor. 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui faktor 

penyebab dan  

dampak sosial dari 

pernikahan usia dini di 

Desa Gunung Sindur, 

Bogor. 

Penelitian ini 

menggunakan metode  

Kualitatif dengan 

menghasilkan data 

deskriptif. Subjek 

penelitian yaitu  pasangan 

yang melakukan 

pernikahan dini berjumlah 

sepuluh orang di Desa 

Gunung Sindur-Bogor. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan penetian 

kepustakaan, observasi dan 

wawancara. Teknik 

1. Dampak positif dari pernikahan 

usia dini Desa Gunung Sindur-

Bogor yaitu menambah ilmu 

dalam berumah tangga, lebih 

dewasa dan bertanggung jawab. 

2. Dampak negatif dari pernikahan 

pada usia dini di Desa Gunung 

Sindur  yaitu mudah mengalami 

stress dan juga mudah terjadi 

perselisihan dalam rumah tangga, 

serta kesulitan dalam pemenuhan 

kebutuhan ekonomi,dan 

mengalami kekerasan dalam 

rumah tangga (KDRT). 

40 
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analisis data yang 

digunakan yaitu 

mendeskripsikan data 

dalam bentuk uraian dari  

hasil wawancara dan 

pengamatan  serta 

menganalisisnya. 

 

4.  Siti Fatimah 

(Jurusan 

Pendidikan 

Luar 

Sekolah, 

Fakultas Ilmu 

Pendidikan,  

Universitas 

Negeri 

Semarang, 

2009). 

 

Faktor-Faktor 

Pendorong 

Pernikahan 

Dini dan 

Dampaknya di 

Desa Sarimulya 

Kecamatan 

Kemusu 

Kabupaten 

Boyolali. 

Tujuan untuk 

mengetahui 

mendeskripsikan 

faktor - faktor 

pendorong terjadinya 

pernikahan dini di 

Desa Sarimulya 

Kecamatan Kemusu  

Kabupaten Boyolali 

dan Untuk mengetahui 

bagaimana dampak 

dari adanya 

pernikahan dini di 

Desa Sarimulya 

Kecamatan Kemusu 

Kabupaten Boyolali. 

Penelitian ini 

menggunakan  metode 

pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan studi 

kasus. Subyek dalam 

penelitian ini adalah 

Pasangan suami isteri 

pernikahan dini, Orang tua  

dari pasangan pernikahan 

dini, Tokoh-tokoh 

masyarakat yang terkait di 

Desa Sarimulya 

Kecamatan Kemusu 

Kabupaten Boyolali. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik 

analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi, 

penyajian data, dan 

menarik kesimpulan. 

1. Dampak yang dihasilkan dari 

pernikahan dini di Desa Sarimulya 

Kecamatan Kemusu Kabupaten 

Boyolali yaitu dampak positif 

berupa mengurangi beban orang 

tua dan menghindari terjadinya 

perzinahan serta dampak 

negatifnya yaitu dampak terhadap 

sauami istri yang berhubungan 

dengan aspek  kesehatan, Dampak 

terhadap masing-masing 

keluarganya  yang interaksinya 

terganggu karana terdapat 

perasaan minder dan canggung, 

menjadi beban keluarga,  dan 

dampak pendapatan yang rendah. 
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5. 

 

 

 

 

 

Fitra 

Puspitasari 

(Fakultas 

Ilmu Sosial 

Jurusan 

Hukum Dan 

Kewarganega

raan 

Universitas 

Negeri 

Semarang 

2006). 

Perkawinan Usia 

Muda: Faktor-

Faktor 

Pendorong dan 

Dampaknya  

(Studi Kasus di 

Desa 

Mandalagiri 

Kecamatan 

Leuwisari 

Kabupaten 

Tasikmalaya). 

Tujuan penelitian 

untuk 

Mendeskripsikan 

faktor-faktor yang 

mendorong terjadinya 

perkawinan usia muda 

di Desa Mandalagiri 

Kecamatan Leuwisari 

Kabupaten 

Tasikmalaya. Serta 

untuk 

Mendeskripsikan 

secara empiris 

dampak yang timbul 

dari adanya 

perkawinan 

usia muda di Desa 

Mandalagiri 

Kecamatan Leuwisari 

Kabupaten 

Tasikmalaya. 

 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Subyek 

dalam penelitian ini adalah  

pasangan yang melakukan 

pernikahan dini di Desa 

Mandalagiri Kecamatan 

Leuwisari Kabupaten 

Tasikmalaya. 

Pengumpulan data 

dilakukan dengan 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik 

analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi  

data,  penyajian data, dan 

penarikan data. 

 

1. Dampak yang timbul dari 

perkawinan usia muda meliputi: 

dampak pada suami istri yaitu 

terjadinya pertengkaran dan 

percekcokan kecil dalam rumah 

tangganya, kurang berperannya 

dalam rumah tangga,  dampak 

pada anak-anaknya yaitu 

rendahnya tingkat kecerdasan dan 

IQ pada anak serta adanya 

gangguan-gangguan pada 

perkembangan fisik anak. 

Dampak terhadap masing- masing 

keluarga apabila perkawinan 

diantara anak-anaknya tidak 

lancar maka orang tua akan 

merasa kecewa dan prihatin atas 

kejadian tersebut.  



 

C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan, maka dapat disusun 

kerangka fikir dalam penelitian ini yaitu konsekuensi dari perikahan  anak pada 

kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten 

Mesuji tahun 2017 seperti tingkat pendidikan yang rendah, interaksi sosial pelaku 

pernikahan anak yang buruk, tingginya tingkat kekerasan dalam rumah tangga, 

frekuensi bermain setelah menikah yang tinggi, dan konsekuensi dalam kehidupan 

ekonomi yaitu tingkat  pendapatan yang rendah, ststus rumah masih menumpang 

pada orangtua, tingkat tetergantungan ekonomi kepada orang tua tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

  

 

  

   

   

 

 

Keterangan : 

                   :Konsekuensi 

Gambar 2.1 Bagan kerangka pikir konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan 

sosial ekonomi di Desa Brabasan Kecamatan Tanjung Raya 

Kabupaten Mesuji Tahun 2017. 

 

Pernikahan 

Anak 

Konsekuensi Dalam Kehidupan  Sosial 
 

1. Tingkat pendidikan rendah 

2. Interaksi sosial pelaku pernikahan anak 

yang buruk 

3. Tingkat kekerasan dalam rumah tangga 

tinggi 

4. Frekuensi  bermain setelah menikah 

tinggi 

Konsekuensi Dalam Kehidupan Ekonomi 
 

1. Tingkat pendapatan rendah 

2. Status tempat tinggal menumpang pada  

orangtua 

3. Tingkat ketergantungan ekonomi pada 

orangtua tinggi. 
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D.  Hipotesis 

Menurut Arikunto (2002: 64) hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang 

bersifat  sementara  terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui 

data yang terkumpul. Karena  dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif maka hipotesis yang digunakan adalah hipotesis deskriptif 

yaitu: konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa 

Brabasan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji tahun 2017. 

Konsekuensinya pernikahan anak dalam kehidupan sosial ekonomi dalam rumah 

tangga yaitu: 

1. Tingkat pendidikan pelaku pernikahan anak yang rendah diduga merupakan 

konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan 

dengan kriteria < 50% pelaku pernikahan anak memiliki tingkat pendidikan 

yang tinggi. 

2. Interaksi sosial yang buruk diduga merupakan konsekuensi pernikahan anak 

pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan dengan kriteria < 50% pelaku 

pernikahan anak memiliki interaksi yang bagus dengan pasangan dan 

lingkungan masyarakat sekitar. 

3. Tingkat kekerasan dalam rumah tangga tinggi diduga merupakan konsekuensi 

pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan dengan 

kriteria < 50% pelaku pernikahan anak tidak menerima kekerasan dalam rumah 

tangga. 

4. Frekuensi bermain setelah menikah yang tinggi diduga merupakan konsekuensi 

pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan dengan 

kriteria < 50% pelaku pernikahan anak tidak suka bermain setelah  menikah. 
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5. Tingkat pendapatan rendah diduga merupakan konsekuensi pernikahan anak 

pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan dengan kriteria < 50% pelaku 

pernikahan anak memiliki pendapatan yang tinggi sesuai dengan Upah 

Minimum Provinsi Lampung Tahun 2017. 

6. Status tempat tinggal menumpang pada  orangtua diduga merupakan 

konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan 

dengan kriteria < 50% pelaku pernikahan anak sudah tindak tinggal menumpang 

pada orangtua. 

7. Tingkat ketergantungan ekonomi pada orangtua tinggi diduga merupakan 

konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan 

dengan kriteria < 50% pelaku pernikahan anak memenuhi kebutuhan ekonomi 

sediri secara mandiri tanpa dibantu orangtua. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Menurut Arikunto (2002:160) metode adalah cara atau jalan yang digunakan 

peneliti untuk menyelesaikan suatu permasalahan di dalam suatu kegiatan 

penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

eksploratif. Menurut Arikunto (2002:176) metode penelitian deskriptif melakukan 

analisis hanya sampai taraf deskripsi yaitu menganalisis dan menyajikan data 

secara sistemik dengan menggunakan prosedur ilmiah, sehingga dapat lebih 

mudah dipahami dan disimpulkan, sedangkan penelitian eksploratif adalah jenis 

penelitian yang bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru berupa 

pengelompokkan suatu gejala, fakta dan fanomena tertentu.  

 

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif 

eksploratif  adalah sebuah metode yang digunakan untuk mendeskripsikan, 

sesuatu fenomena yang baru berupa fakta dengan menggunakan prosedur ilmiah 

untuk menjawab masalah secara aktual agar mudah dipahami dan disimpulkan. 

Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa metode penelitian deskriptif 

eksploratif sesuai dengan penelitian yang  akan   dilaksanakan. Karena dalam 

penelitian ini, peneliti berusaha mendeskripsikan sebuah masalah atau fenomena 

konsekuensi pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini yaitu berada di Desa Brabasan yang  merupakan salah 

satu desa yang terdapat di Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji dengan 

angka pelaku pernikahan anak sebanyak 49 pelaku, penelitian ini dilakukan di 

Desa Brabasan karena berdasarkan wawancara Kepala Badan Pemberdaya 

Perempuan dan Keluarga Berencana (BP2KB) Kabupaten Mesuji Bowo S. 

Wirianto pada 10 Februari 2017 Desa Brabasan merupakan Desa dengan pelaku 

pernikahan anak tertinggi di Kecamatan Tanjung Raya. 

 

C. Populasi Penelitian 

Menurut pendapat Pabundu (2005:24) Populasi adalah himpunan individu atau 

objek yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas. Maka populasi dalam 

penelitian  adalah pelaku pernikahan anak di Desa Brabasan, yang berjumlah 49, 

dan terdapat  8 responden yang berpasangan serta terdapat 33 responden yang 

tidak berpasangan. Dalam penelitian ini diambil pelaku yang berjenis kelamin 

perempuan dengan jumlah 8 responden, karena dengan  diambil salah satu dari 

pasangan  sudah mewakili  informasi  yang akan diteliti dan menjaga kevalidan 

data penelitian yang akan disampaikan oleh pelaku pernikahan anak. Jadi populasi 

dalam penelitian ini adalah 41 responden, yang terdiri dari 30 responden berjenis 

kelamin perempuan dan 11 responden berjenis kelamin laki-laki. dengan 

sedangkan 8 responden yang pasangan berjenis kelamin laki-laki  yang tidak 

dijadikan responden penelitian dijadikan  sebagai responden cadangan. 
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling 

yaitu dengan menentukan sampel penelitian berdasarkan ciri khusus dari subyek 

yang menjadi sampel dalam lingkup desa, ciri khusus dari subyek penelitian ini 

adalah pelaku yang berusia dibawah 16 tahun bagi perempuan dan dibawah 19 

tahun bagi laki-laki yang melakukan pernikiahan anak di Desa Brabasan.  

 

D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2014:38) mendefinisikan variabel yaitu segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dapat 

disimpulkan variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek 

penelitian atau fakta yang akan diteliti. Variabel dalam penelitian ini adalah 

konsekuensi dari pernikahan anak dalam kehidupan sosial ekonomi yaitu tingkat 

pendidikan yang rendah, interaksi sosial pelaku pernikahan anak yang buruk, 

tingkat kekerasan dalam rumah tangga tinggi, frekuensi bermain setelah menikah 

yang tinggi, tingkat pendapatan rendah, status tempat tinggal menumpang 

orangtua, dan tingkat ketergantungan pada orangtua tinggi. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Indrianto dan Supomo (2002:69), definisi operasional variabel adalah 

penentuan variabel sehingga menjadi variabel yang dapat diukur, dengan kata lain 
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definisi operasional variabel adalah semacam petunjuk berupa rambu rambu untuk 

pelaksanaan sebagaimana mengukur suatu variabel. 

1. Tingkat pendidikan  rendah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenjang 

pendidikan yang telah ditempuh dan ditamatkan oleh pelaku pernikahan anak 

dengan ketentuan tamat SD, tamat SMP/MTs, tamat SMA/SMK/MA, dan 

tamat program pendidikan tinggi. Untuk mengetahui Tingkat pendidikan  yang 

rendah dapat diperoleh dari Penggolongan sebagai berikut: 

a. Pendidikannya rendah apabila tamat pendidikan dasar (SD dan SLTP) 

b. Pendidikannya sedang apabila tamat pendidikan menengah (SLTA) 

c. Pendidikannya tinggi apabila tamat pendidikan tinggi. 

 

2. Interaksi sosial pelaku pernikahan anak yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah gambaran interaksi pelaku pernikahan anak di Desa Brabasan dengan 

pasangannya dan lingkungan masyarakat sekitar rumah. dikatakan baik apabila 

tidak pernah bertengkar dengan pasangan dan tidak merasa minder ketika 

berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekitar, dan dikatakan buruk jika 

sering bertengkar dengan pasangan dan merasa minder ketika berinteraksi 

dengan lingkungan masyarakat sekitar. 

 

3. Tingginya tingkat kekerasan dalam rumah tangga pelaku pernikahan anak yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kekerasan dalam rumah tangga yang 

dialami oleh pelaku setelah melakukan pernikahan. Untuk mengetahui 

kekerasan dalam rumah tangga setelah melakukan  pernikahan dini  diperoleh 

dari Penggolongan seperti tertera pada tabel  3.1 sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Penggolonggan tingkat kekerasan dalam rumah tangga. 

 

No Jenis 

kekerasan 

Tingkat Kekerasan 

Ringan  Berat 

1. Kekerasan 

fisik 

Menampar, menjambak 

rambut, mendorong dan 

perbuatan lainnya yang 

menyebabkan cidera ringan. 

Penganiyayaan berat seperti 

menendang, memukul, 

menyudut  dan perbuatan 

lainnya yang dapat 

menyebabkan cidera berat. 

2 Kekerasan 

psikologis 

ucapan yang menghina dan 

merendahkan korban dalam 

perkataan verbal 

tindakan pengendalian, 

kesewenangan, penghinaan, 

perendahan  sampai pada korban 

3  Kekerasan 

seksual 

Berupa pelecehan seksual 

secara verbal seperti komentar 

verbal, gurauan porno yang 

bersifat melecehkan dan atau 

menghina korban. 

berupa pelecehan seksual 

dengan kontak fisik, seperti 

mencium secara paksa, 

pemaksaan hubungan seksual 

tanpa persetujuan korban. 

4 Kekerasan 

ekonomi 

 

melakukan upaya sengaja yang 

menjadikan korban tergantung 

atau tidak berdaya secara 

ekonomi atau tidak terpenuhi 

kebutuhan dasarnya. 

Tindakan eksploitasi, Melarang 

korban bekerja tetapi 

menelantarkan korban, melalui 

sarana ekonomi berupa 

pemaksaan korban untuk bekerja 

dengan cara eksploitatif. 

 

4. Frekuensi bermain yang dimaksud dalam penelitian ini  adalah perilaku yang 

ditunjukkan oleh pelaku pernikahan anak  setelah menikah yaitu lebih banyak 

bermain daripada mengurus rumah tangga. Untuk mengetahui frekuensi 

bermain dari pada pelaku pernikahan didapatkan dari pengakuan langsung 

pelaku pernikahan dini pada saat dilakukan wawancara menggunakan 

kuesioner. Untuk menentukan frekuensi bermain yang terjadi pada pelaku 

pernikahan anak akan dikategorikan menjadi banyak bermain dan tidak banyak 

bermain.  

a. Banyak bermain apabila waktu dalam bermain lebih dari 3 jam dalam sehari  

dan rentang hari dalam bermain yang berdekatan. 
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b. Tidak banyak Banyak bermain apabila waktu dalam bermain lebih dari 

kurang dari 1 jam  dalam sehari dan rentang hari dalam bermain yang tidak 

berdekatan. 

5. Tingkat pendapatan rendah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pendapatan yang diperoleh pelaku pernikahan anak setiap satu bulan sekali 

yang digunakan memenuhi kebutuhan hidup sehari hari.  Pengolongan untuk 

menetukan tingkat pendapatan ekonomi akan digolongkan sesuai Tingkat 

pendapatan menurut Upah  Minimum  Regional Kabupaten Mesuji Tahun 2017. 

Adapun upah minimum provinsi tahun 2017 yaitu sebesar  Rp.1.908.477. 

berdasarkan  tingkat pendapatan yang ada, maka dapat digolongkan menjadi tiga 

kriteria mengenai tingkat pendapatan  yaitu: 

a. Rendah jika pendapatan per-bulannya dibawah Rp.1.908.477,   

b. Sedang  jika pendapatan per-bulannya sama dengan Rp.1.908.477,  

c. Tinggi jika pendapatan per-bulannya lebih dari Rp.1.908.477. 

 

6. Status tempat tinggal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah status tempat 

tinggal pelaku pernikahan anak yang masih menumpang atau tinggal bersama 

orangtua, Untuk mengetahui status tempat tinggal yang masih menumpang 

pada orang tua  tinggi dapat diperoleh dari Penggolongan sebagai berikut: 

a. Milik sendiri apabila rumah yang ditempati oleh pelaku pernikahan anak 

merupakan rumah sendiri. 

b. Menyewa atau mengontrak apabila rumah yang ditempati oleh pelaku 

pernikahan anak merupakan milik orang lain dan ditempati oleh pelaku 

pernikahan anak dengan membayar kepada pemilik rumah. 
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c. Menumpang apabila rumah yang ditempati oleh pelaku pernikahan anak  

merupakan milik orang lain yang ditempati dengan tidak membayar kepada 

pemilik rumah. 

7. Tingkat ketergantungan  secara ekonomi kepada orangtua tinggi yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah ketergantungan ekonomi pelaku 

pernikahan anak setelah menikah pada orangtua yang masih membebankan 

hidup dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi pada orangtua. Untuk 

mengetahui Ketergantungan secara ekonomi kepada orang tua tinggi dapat 

diperoleh dari Penggolongan sebagai berikut: 

a. Ketergantungan ekonomi kepada orangtua dikatakan tinggi jika seluruh 

kebutuhan ekonomi, sosial, dan tempat tinggal masih di tanggung keluarga. 

b. Ketergantungan ekonomi kepada orangtua dikatakan Sedang jika sebagian 

kebutuhan ekonomi masih menjadi beban tanggungan orang tua tetapi tidak 

secara mayoritas, seperti sudah berpisah rumah tetapi masih sering dibantu 

dalam hal finansial. 

c. Ketergantungan ekonomi kepada orangtua dikatakan rendah jika seluruh 

kebutuhan ekonomi dalam rumah tangga sudah dapat dipenuhi tanpa 

dibantu oleh keluarga. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data ini diartikan sebagai metode atau cara peneliti 

dalam mengumpulkan data-data atau sumber informasi untuk mendapatkan data 

yang valid sesuai dengan tema penelitian ini, dengan demikian peneliti perlu 

menggunakan beberapa metode dalam mengumpulkan sumber-sumber bahan 

antara lain melalui teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

 

1. Teknik Wawancara Terstruktur 

Menurut  Sugiyono (2014: 138)  teknik  wawancara digunakan untuk menanyakan 

berbagai  macam  pertanyaan  yang  terkait dengan permasalahan dalam 

penelitian. Teknik wawancara yang digunakan didasarkan pada pertanyaan 

disusun dengan  seksama  dan pertanyaan yang diajukan sama untuk setiap 

subjek. Wawancara ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada 

pelaku yang melakukan pernikahan anak  di Desa Brabasan melalui pertanyaan 

yang telah dibuat oleh peneliti pada lembar kuesioner. Untuk pertanyaan yang 

akan ditanyakan pada kuesioner adalah mengenai kondisi kehidupan sosial 

ekonomi pelaku pernikahan anak di Desa Brabasan yang terdiri beberapa 

indikator yaitu tingkat pendidikan rendah, interaksi sosial pelaku pernikahan anak 

dengan pasangan dan lingkungan masyarakat sekitar, tingkat kekerasan dalam 

rumah tangga tinggi, frekuensi bermain yang tinggi setelah menikah, tingkat 

pendapatan rendah, dan tingkat ketergantungan ekonomi pada orangtua tinggi 

dengan opsi jawaban bersifat tertutup dan terbuka, jawaban dari pelaku 

pernikahan anak ditulis oleh peneliti pada lembar kuesioner.  
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Ketika saat penelitian berlangsung peneliti mengalami berbagai kendala dalam 

menggunakan teknik wawancara ini, banyak pelaku yang enggan diwawancarai 

dengan menggunakan lembaran kuesioner yang peneliti bawa dan mencurigai 

pelaku ketika berpakaian rapi saat melakukan wawancara. Tetapi peneliti 

mensiasatinya dengan memindahkan data pada kuesioner kedalam telepon 

genggam dan meawancarai pelaku pernikahan anak dengan melihat pertanyaan 

kuesioner yang ada di layar telepon dan memyesuaikan dengan pakaian 

keseharian penduduk di Desa Brabasan pada hari-hari biasa, seperti menggunakan 

celana pendek dan kaos saat mewawancarai agar tidak dicurigai pelaku dan 

berkenan untuk diwawancarai dan memberikan informasi tentang kejidupan sosial 

ekonomi mereka kepada peneliti. 

 

2. Teknik Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2002:206), dokumentasi adalah barang-barang tertulis. Dalam 

melaksanakan teknik dokumentsi penulis menyelidiki dan mencari informasi dari 

buku monografi dan Profil Desa Brabasan, Buku Monografi dan data laporan 

kependudukan Kecamatan Tanjung Raya, dan foto saat melakukan wawancara  

dengan pelaku pernikahan anak (sesuai izin yang diberikan oleh pelaku).  

 

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan sumber sekunder dari suatu lembaga 

atau instansi yang ada hubungannya dengan objek yang diteliti yang berupa 

jumlah penduduk, penyebaran penduduk dan tempat tinggal penduduk. Dalam 

penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi 

mengenai jumlah penduduk, jumlah pelaku pernikahan anak yang bertempat 
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tinggal di Desa Brabasan. kendala yang dialami peneliti ketika menerapkan teknik 

penelitian observasi dalam penelitian adalah banyak data yang tidak sesuai dengan 

yang sesungguhnya, seperti data pelaku pernikahan anak yang ada di KUA 

Kecamatan Tanjung Raya ada beberapa pelaku pernikahan anak yang peneliti 

kenal tetapi dalam catatan buku pernikahan tersebut usia yang terlampir tidak 

sesuai dengan aslinya yang ada dilapangan. Untuk mengatasinya peneliti 

melakukan observasi pada beberapa tokoh desa yang dipandang peneliti dapat 

memberikan informasi yang valid. 

 

3. Teknik Observasi 

Teknik  observasi  lapangan  menurut Sumaatmadja (1988:105) merupakan teknik 

pengumpulan data yang terutama pada penelitian geografi. Menurut  Sugiyono 

(2014: 145) Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observasi yang 

digunakan adalah melihat dan mengamati secara langsung mengenai objek yang 

diteliti yaitu konsekuensi pernikahan anak  dalam kehidupan sosial ekonomi di 

Desa Brabasan, Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Mesuji. Untuk teknik 

observasi tidak terdapat banyak kendala dalam penelitin, hanya saja terkendala 

diwaktu yang singkat untuk melakukan pengamatan terhadap indikator gambaran 

interaksi pelaku perniakahan anak dengan pasangannya dan lingkungan sekitar, 

dan untuk mengoptimalkan teknik observasi ini peneliti melakukan observasi 

kepada beberapa tokoh desa seperti kepada desa, dan kepala BP2KB Kabupaten 

Mesuji. 
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G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2014:17), analisis data adalah mengelompokan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dari seluruh responden, menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan  untuk  menguji hipotesis yang telah diajukan. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif, yang 

diperoleh dari analisis tabel persentase kemudian dari data yang diperoleh 

diklasifikasikan dan diinterpretasikan untuk memberikan pengertian dari data 

dalam tabel yang disajikan dan selanjutnya disusun dan dianalisis sebagai hasil 

laporan  penelitian. Untuk menghitung persentase dapat menggunakan rumus 

yang dikemukakan oleh Nazir (2003:366) sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan : 

% : Persentase yang diperoleh. 

n : Jawaban responden yang menjawab pertanyaan kuisioner. 

N : Jumlah sampel. 

100 : Konstanta. 

 

Setelah data  yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan kemudian dilakukan 

analisis dan informasi yang lebih sederhana, setelah diolah  maka hasil-hasil 

analilsis  tersebut kemudian di interpretasikan untuk mencari makna dan implikasi 

yang lebih luas mengenai hsil penelitin yang didapat agar dapat dengan mudah 

dimengerti oleh maknanya.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan analis data yang telah  dilakukan mengenai

“Konsekuensi Pernikahan Anak Pada Kehidupan Sosial Ekonomi Dalam Tumah

Tangga di Desa Brabasan Kecamatan Tanjung Raya Kabupaten Mesuji Tahun

2017” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat  pendidikan yang ditamatkan oleh pelaku pernikahan anak di Desa

Brabasan tergolong  rendah, yaitu sebanyak 38 orang pelaku atau sebesar

92,68 persen menamatkan jenjang pendidikan dasar (SD/SMP). Hasil tersebut

dapat diartikan  bahwa  tingkat  pendidikan yang rendah merupakan

konsekuensi dari pernikahan  anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa

Brabasan.

2. Interaksi sosial pelaku pernikahan anak dengan pasangan dan lingkungan

sekitar tergolong baik. Hasil tersebut dapat diartikan  bahwa  interaksi sosial

pelaku pernikahan anak yang buruk bukan  konsekuensi dari pernikahan  anak

pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan.

3. Tingkat  kekerasan dalam rumah tangga yang  oleh pelaku pernikahan anak di

Desa Brabasan yang terbagi  menjadi kekerasan secara seksual tergolong

tinggi sebanyak 27 orang pelaku atau 68,85 persen, kekerasan secara fisik

rendah terdapat 9 orang pelaku atau 21,95 persen, kekerasan secara psikologis
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tergolong tinggi terdapat 17 orang pelaku atau 41,46 persen, dan kekerasan

secara  ekonomi   tergolong rendah  terdapat 11 orang pelaku 26,83  persen.

Semua kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di Desa Brabasan

dikategorikan dengan tingkat kekerasan yang ringan. Hasil tersebut dapat

diartikan bahwa kekerasan dalam rumah tangga merupakan suatu konsekuensi

dari pernikahan anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan.

4. Frekuensi bermain yang dilakukan  oleh pelaku pernikahan anak di Di Desa

Brabasan tergolong tinggi terdapat 33 orang  pelaku atau 80,45 persen pelaku

pernikahan anak memiliki kebiasaan bermain setelah menikah. Hasil tersebut

dapat diartikan bahwa frekuensi bermain yang tinggi setelah menikah

merupakan suatu konsekuensi dari pernikahan anak  pada kehidupan sosial

ekonomi di Desa Brabasan.

5. Tingkat pendapatan pelaku pernikahan anak di Desa Brabasan tergolong

rendah semuanya atau 100,00 persen memiliki pendapatan yang rendah

dibawah upah Minimum Kabupaten Mesuji. Hasil ini dapat diartikan bahwa

tingkat pendapatan yang rendah merupakan suatu konsekuensi dari pernikahan

anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan.

6. Status tempat tinggal pelaku pernikahan anak di Desa Brabasan, mayoritas

masih tinggal menumpang dengan orangtua, terdapat 36 orang pelaku atau

87,80 persen menumpang pada orangtua. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa

tempat tinggal yang menumpang dengan orangtua merupakan  konsekuensi

dari pernikahan anak  pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan.

7. Tingkat ketergantungan ekonomi pada orangtua di Desa Brabasan tergolong

tinggi  terdapat 26 orang pelaku atau 63,41 persen kebutuhannya ditanggung
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oleh orangtua. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa Tingkat ketergantungan

ekonomi pada orangtua yang tinggi merupakan  konsekuensi dari pernikahan

anak pada kehidupan sosial ekonomi di Desa Brabasan.

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis mengajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pelaku perikahan anak yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah

disarankan untuk lebih meningkatkan pengetahuan dengan mengikuti ujian

paket C maupun mengikuti pendidikan nonformal yang tersedia di Desa

Brabasan, agar pengetahuan pelaku pernikahan anak akan bertambah.

2. Bagi pelaku perikahan anak agar dapat mempertahankan hubungan

interaksinya yang baik dan meningkatkan kembali agar dapat hidup

berdampingan dengan pasangan dan masyarakat sekitar dengan tenang.

3. Bagi pasangan dari pelaku pernikahan anak yang melakukan kekerasan dalam

rumah tangga disarankan untuk tidak malakukan tidakan kekerasan dalam

rumah tangga agar hubungan dalam keluarga yang terjalin juga harmonis.

4. Bagi pelaku pernikahan anak yang masih memiliki kebiasaan bermain setelah

menikah disarankan untuk lebih mengurangi  kebiasaan banyak bermain ini

karena agar pelaku pernikahan anak dapat fokus mengurusi rumah tangga dan

tidak menghindari terjadinnya perselisihan akibat kegiatan banyak bermain.

5. Menginggat pelaku pernikahan anak yang memiliki pendapatan yang rendah,

maka disarankan untuk lebih giat bekerja dan menambah penghasilan dari
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beberapa pekerjaan sampingan dan diharapkan juga ada sumbangan

pendapatan juga dari pelaku pernikahan anak yang bekerja sebagai ibu rumah

tangga untuk memenuhi kebutuhan pokok keluarga.

6. Bagi pelaku pernikahan anak yang masih tinggal menumpang bersama

orangtua disarankan untuk lebih dapat menyisihkan penghasilan yang didapat

dari pekerjaan yang dilakukan untuk ditabung yang nantinya berguna untuk

mebuat rumah dan berpisah tinggal dari orangtua.

7. Bagi pelaku pernikahan anak yang masih bergantung kepada orangtua dalam

kebutuhan ekonominya disarankan untuk  bekerja lebih giat lagi agar

pendapatan yang didapatkan dapat meningkat seningga dapat membantu

memenuhi kebutuhan ekonomi sendiri tanpa bergantung kepada orangtua lagi.
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